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GAMBARAN POLA PERESEPAN OBAT BERDASARKAN
INDIKATOR PERESEPAN WORLD HEALTH ORGANIZATION
(WHO) DI PUSKESMAS MEKAR BARU TANJUNGPINANG
TAHUN 2019

M. Vandu Putra Hendrawan
Prodi Farmasi

INTISARI

Penggunaan obat yang rasional dengan peresepan merupakan hal yang
penting dalam pelayanan kesehatan untuk ketercapaian terapi pengobatan pasien.
Indikator peresepan dan indikator komplementer World Health Organtization
(WHO) dapat digunakan untuk menilai ketidakrasionalan penggunaan obat
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pola dan profil
peresepan obat dan mengetahui rata-rata biaya tiap lembar resep obat berdasarkan
indikator peresepan WHO di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang. Metode yang
digunakan pada penelitian ini yaitu observasional deskriptif dengan rancangan
cross-sectional. Data yang digunakan adalah data retrospektif berupa data rekam
medik dan 423 resep pasien di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang pada periode
Januari, Juni, dan Desember tahun 2019 serta data daftar harga obat. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik stratified proportional random sampling. Data
diolah dengan analisis deskriptif berdasarkan indikator WHO berupa persentase
indikator peresepan dan indikator komplementer. Hasil penelitian gambaran pola
peresepan obat berdasarkan indikator peresepan, yaitu rata — rata jumlah item obat
perlembar resep adalah 3,81 item obat tiap lembar resep dengan persentase item
obat yang diresepkan dengan nama generik sebesar 96,03%, peresepan obat dengan
antibiotik sebesar 38,53%, peresepan obat dengan sediaan injeksi sebesar 0%,
persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional sebesar
88%, hasil rata — rata biaya tiap lembar resep yaitu sebesar Rp 8.247 dan rata — rata
biaya obat non Formularium Nasional yaitu sebesar Rp 2.739. Penelitian ini
menujukkan bahwa peresepan di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang belum
sesuai dengan indikator WHO kecuali untuk parameter persentase obat yang
diresepkan dengan nama generik dan persentase peresepan obat dengan sediaan
injeksi yang sudah sesuai.

Kata kunci: Resep, Indikator Peresepan WHO, Profil Peresepan, Puskesmas
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DESCRIPTION OF DRUG PRESCRIPTION PATTERNS
BASED ON THE WORLD HEALTH ORGANIZATION (WHO)
RECEPTION INDICATOR IN PRIMARY HEALTH CARE
MEKAR BARU TANJUNGPINANG

M. Vandu Putra Hendrawan
Department of Pharmacy

ABSTRACT

Rational use of drugs with prescription is important in health services for
the achievement of patient treatment therapy. Prescribing indicators and
complementary World Health Organization (WHO) indicators can be used to assess
the irrational use of these drugs. This study aimed to describe the pattern and profile
of prescription drugs and to determine the average cost of each sheet of prescription
drugs based on the WHO prescribing indicators at Mekar Baru Tanjungpinang
Health Center. The method used in this research was descriptive observational with
a cross-sectional design. The data used were retrospective data in the form of
medical record data and 423 patient prescriptions at the Mekar Baru Tanjungpinang
Public Health Center in the January, June and December 2019 periods as well as
drug price list data. Sampling was done by using a stratified proportional random
sampling technique. The data were processed by descriptive analysis based on the
WHO indicator in the form of a percentage of prescribing indicators and
complementary indicators. The results of the study described the pattern of
prescription drugs based on prescribing indicators, namely the average number of
drug items per prescription sheet is 3.81 drug items per prescription sheet with the
percentage of drug items prescribed with generic names of 96.03%, prescription of
drugs with antibiotics of 38, 53%, the prescription of drugs with injection
preparations is 0%, the percentage of drug items prescribed according to the
National Formulary is 88%, the average cost per prescription sheet is IDR 8,247
and the average cost of non-National Formulary drugs is IDR 2,739 . This study
showed that the prescription at Mekar Baru Tanjungpinang Health Center was not
in accordance with the WHO indicator except for the parameters of the percentage
of drugs prescribed with generic names and the percentage of prescription drugs
with the appropriate injection dosage.

Key Words: Prescriptions, WHO Prescribing Indicators, Prescribing Profiles,
Primary Health Care
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penggunaan obat dengan peresepan merupakan hal yang penting dalam
pelayanan kesehatan untuk tercapainya terapi pengobatan pasien. Penggunaan obat
sesuai dengan kebutuhan pasien harus mencapai penggunaan obat yang rasional.
Penggunaan obat yang rasional dapat memberikan keuntungan untuk masyarakat
dari segi ekenomi, derajat kesehatan dan produktivitas kerja (Cipolle et al., 2012).
Penilaian penggunaan obat yang rasional dapat dilakukan dengan tiga indikator,
salah satu indikator yang dapat digunakan yaitu indikator peresepan. Resep
merupakan indikator yang dapat menggambarkan masalah penggunaan obat yang
rasional seperti polifarmasi, pemilihan obat yang kurang tepat, penggunaan injeksi
secara berlebihan, serta penulisan resep yang tidak sesuai dengan pedoman klinis
(Sari, 2011; World Health Organization, 1993).

Berdasarkan laporan yang diterima oleh World Health Organization
(WHO) masih terdapat penggunaan obat yang tidak rasional. Hal tersebut
dibuktikan lebih dari 50% penggunaan obat-obatan tidak tepat dalam peresepan,
penyiapan, ataupun penjualannya, sedangkan 50% terjadi akibat pasien tidak tepat
dalam penggunaan obat (World Health Organization, 2002). Hal tersebut dapat
terjadi, karena polifarmasi dalam persepan obat yang tidak sesuai pedoman Klinis
dan persepan obat yang tidak mengacu formularium nasional (Bina Kefarmasian
dan Alat Kesehatan, 2014). Penggunaan obat yang tidak rasional dapat
menyebabkan pemborosan biaya akibat dari reaksi obat yang merugikan dan
kesalahan dalam terapi pengobatan.

Beberapa penelitian di Indonesia yang menggunakan indikator peresepan
WHO sebagai acuan banyak yang menunjukkan ketidakrasionalan penggunaan
obat. Penelitian yang dilakukan Ihsan Sunandar di seluruh Puskesmas Kota Kendari
tahun 2016 menunjukkan bahwa hanya persentase penggunaan sediaan injeksi yang
rasional sedangkan untuk rata-rata jumlah obat per resep, persentase penggunaan

obat generik, persentase peresepan antibiotik dan penggunaan obat FORNAS



belum rasional (Ihsan etal., 2017). Penelitian yang dilakukan di Puskesmas wilayah
Kota Administrasi Jakarta Barat tahun 2016 oleh Munarsih. F.C., dkk menunjukkan
hasil bahwa persentase peresepan antibiotik dan injeksi penggunaan obat sudah
rasional, dan untuk indikator peresepan lainnya belum rasional (Munarsih et al.,
2017). Penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti. R., dkk di Puskesmas Jakarta
Utara tahun 2016 menunjukkan hasil bahwa penggunaan obat belum rasional pada
beberapa indikator yaitu rata-rata jumlah obat per resep, persentase penggunaan
obat generik, dan penggunaan obat DOEN. Sedangkan untuk persentase
penggunaan antibiotik dan penggunaan injeksi sudah rasional (Wijayanti et al.,
2017).

Indikator peresepan menurut World Health Organization (WHO)
digunakan untuk mengidentifikasi masalah peresepan secara umum. Indikator
tersebut antara lain yaitu jumlah rata-rata obat per lembar resep, persentase obat
generik yang diresepkan, persentase antibiotik dan injeksi serta peresepan sesuai
Formularium Nasional (FORNAS). Diberbagai negara berkembang, biaya obat pun
menjadi perhatian utama bagi penyedia layanan kesehatan karena penggunaan obat
yang rasional memainkan peran penting dalam meminimalkan biaya dan
pemanfaatan optimal dari dana yang tersedia serta meminimalisir kejadian
polifarmasi (World Health Organization, 1993).

Dari hasil penelusuran yang telah diuraikan diatas mengenai kejadian
polifarmasi pada peresepan maka tujuan dari penelitian ini untuk melakukan
evaluasi terhadap peresepan obat pada di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang
berdasarkan indikator WHO. Selain itu, belum ditemukan penelitian tentang
evaluasi peresepan obat di puskesmas di Provinsi Kepulauan Riau Khususnya Kota
Tanjungpinang. Puskesmas umumnya memiliki jumlah pasien yang banyak,
Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang merupakan salah satu puskesmas dengan
jumlah kunjungan pasien yang cukup banyak perbulan yaitu kurang lebih 1600
pasien perbulan. Bila terjadi ketidakrasionalan penggunaan obat di puskesmas

maka kerugian yang akan dialami oleh banyak pasien.



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran profil peresepan obat di Puskesmas Mekar Baru
Tanjungpinang?
Bagaimana gambaran pola peresepan obat berdasarkan indikator peresepan
WHO di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang?
Berapa rata — rata biaya tiap lembar resep obat dan rata — rata biaya obat non

formularium nasional di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang?

1.3 Tujuan Penelitian
Mengetahui gambaran profil peresepan obat di Puskesmas Mekar Baru
Tanjungpinang.
Mengetahui gambaran pola peresepan obat berdasarkan indikator peresepan
WHO di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang.
Mengetahui rata-rata biaya tiap lembar resep obat berdasarkan indikator
peresepan WHO dan rata — rata biaya obar non formularium nasional di
Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat untuk Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tambahan pengetahuan baru dari hasil yang
didapatkan secara teori saat di perkuliahan. Selain itu juga dapat memberi
pengetahuan tentang profil peresepan obat di Puskesmas Mekar Baru
Tanjungpinang.
Manfaat untuk Puskesmas
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi puskesmas dalam mengevaluasi
peresepan obat berdasarkan indikator peresepan (World Health Organization)
WHO.
Manfaat untuk Penelitian Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai tolak ukur bagi
penelitian selanjutnya yang ingin melakukan penelitian lanjutan tentang
kesesuaian pola peresepan obat berdasarkan indikator peresepan (World Health
Organization) WHO.



BAB Il
STUDI PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Penggunaan Obat

Obat adalah bahan atau paduan bahan, termasuk produk biologi yang
digunakan untuk mempengaruhi atau menyelidiki sistem fisiologi atau keadaan
patologi dalam rangka penetapan diagnosis, pencegahan, penyembuhan,
pemulihan, peningkatan kesehatan dan kontrasepsi, untuk manusia (Kementerian
Kesehatan RI, 2016). Apabila efek obat membantu dalam penyembuhan suatu
penyakit maka dapat disebut sebagai obat, sedangkan apabila efek dari obat
menyebabkan kerusakan pada tubuh maka obat tersebut termasuk kedalam racun
(Karaman, 2015).

Penggunaan obat yang tepat merupakan salah satu faktor dalam tercapainya
tujuan terapi pasien (lhsan et al., 2017). Penggunaan obat dinyatakan rasional
apabila pasien mendapatkan pengobatan dengan tepat dalam indikasi, tepat dosis,
tepat obat, tepat cara pakai, dan lama penggunaan (World Health Organization,
2002).

Penggunaan obat tidak rasional ditandai berbagai faktor permasalahan yaitu
dengan adanya kejadian polifarmasi, penggunaan antibiotik yang kurang tepat,
penggunaan injeksi secara berlebihan, penggunaan obat non-esensial dan penulisan
resep yang tidak sesuai dengan pedoman aturan Kklinis (Agabna, 2014). Dari segi
biaya bisa dilihat juga, jika biaya yang dikeluarkan lebih besar bila menggunakan
sediaan injeksi dibandingkan dengan peresepan obat pada penggunaan per oral, dan
pada peresepan obat dari daftar obat essensial atau formularium biaya yang
dikeluarkan lebih rendah dibandingkan dengan peresepan obat baru (Parveen et al.,
2016).



2.1.2 Resep

Resep adalah permintaan tertulis dari dokter, dokter gigi, dokter hewan
kepada apoteker untuk menyediakan dan menyerahkan obat bagi pasien sesuai
peraturan perundangan yang berlaku (Departemen Kesehatan RI, 2006). Jika
Apoteker berhalangan tugasnya dapat digantikan oleh Apoteker Pendamping/
Apoteker Pengganti atau Asisten Pengganti atau Asisten Kepala di bawah
pengawasan dan tanggung jawab Apoteker Pengelola Apotek (Fadhli and Anisah,
2016). Resep dapat menggambarkan masalah-masalah penggunaan obat seperti
polifarmasi, penggunaan obat yang tidak tepat biaya, penggunaan antibiotik dan
sediaan injeksi yang berlebihan, dan pengunaan obat yang tidak tepat indikasi
(World Health Organization, 1993).

Kesalahan dalam membaca resep menjadi salah satu faktor penyebab
medication error atau kesalahan medikasi yang dapat dicegah dengan penulisan
resep secara baik dan jelas (Megawati and Santoso, 2017). Medication error
merupakan keadaan yang merugikan pasien oleh adanya kesalahan dalam
penggunaan obat selama pengobatan dengan tenaga kesehatan, yang sesunguhnya
dapat dicegah (Kementerian Kesehatan RI, 2004). Bentuk medication error yang
umum terjadi yaitu pada fase prescribing atau kesalahan pada penulisan resep.

Berdasarkan Permenkes Nomor 73 Tahun 2016 syarat resep yang baik harus
memuat informasi selengkap-lengkapnya dan harus sesuai dengan persyaratan
administratif, farmasetik, dan pertimbangan klinis. Informasi utama yang penting
wajib terdapat dalam resep meliputi nama, SIP dan alamat dokter; tanggal penulisan
resep; tanda tangan/paraf dokter penulis resep; nama, alamat, umur, jenis kelamin,
dan berat badan pasien; nama obat, potensi, dosis dan jumlah yang diminta; cara
pemakaian obat yang jelas; serta informasi lainnya (Kementerian Kesehatan R,
2016).

Ketidaktepatan peresepan dapat mengakibatkan masalah berupa tidak
tercapainya tujuan terapi, meningkatnya kejadian efek samping obat, peningkatan
resistensi antibiotik, penyebaran infeksi melalui injeksi yang tidak steril dan
pemborosan sumber daya kesehatan yang langka (World Health Organization,
2009).



2.1.3

Indikator WHO
Terdapat tiga indikator utama yang mempengaruhi penggunaan obat secara

tepat yang dapat dijadikan pedoman dalam menilai penggunaan obat rasional.

Berikut ini adalah macam — macam indikator WHO antara lain (World Health
Organization, 1993):

1.

3.

Indikator Peresepan

a.
b.
C.
d.

€.

Jumlah rata-rata item obat per lembar resep

Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik

Persentase peresepan obat dengan antibiotik

Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi

Persentase obat yang diresepkan dari daftar obat-obatan esensial atau

formularium

Indikator Pelayanan Pasien

a.
b.
C.
d.
e.

Rata-rata waktu konsultasi

Rata-rata waktu penyerahan obat

Persentase obat-obatan yang diserahkan pada pasien
Persentase obat-obatan terlabel dengan tepat

Pengetahuan pasien tentang pengobatan yang tepat

Indikator Fasilitas

a.
b.

Ketersediaan formularium atau daftar obat obat esensial

Ketersediaan obat-obat esensial

Terdapat juga indikator komplementer atau pelengkap, yaitu:

1.

2
3
4.
5
6
7

Persentase pasien yang dirawat tanpa obat

Biaya obat rata-rata per lembar resep

Persentase biaya obat yang dihabiskan untuk antibiotik

Persentase biaya obat yang dihabiskan untuk injeksi

Resep sesuai dengan pedoman pengobatan

Persentase kepuasan pasien dengan perawatan yang diterima

Persentase fasilitas kesehatan dengan akses ke informasi obat yang tidak

memihak pada penggunaan



Penelitian menggunakan indikator peresepan dan indikator komplementer.
Parameter tersebut bertujuan untuk mengukur tingkat kerasionalan penggunaan
obat di fasilitas pelayanan kesehatan, sehingga hal tersebut penting dilakukan
untuk mengevaluasi suatu peresepan obat. Pengukuran dilakukan dengan cara
memilih  kelompok fasilitas kesehatan dan menentukan bagaimana
pengumpulan sampel resep di fasilitas kesehatan tersebut. Kemudian sampel
resep dipilih, dan menentukan jenis data spesifik yang diperlukan untuk
mengukur indikator yang akan dicatat untuk setiap resep (World Health
Organization, 1993).

Data untuk mengukur indikator peresepan dapat didokumentasi pada
formulir indikator peresepan yang berupa lembar pengumpul data. Formulir
indikator resep tersebut memerlukan pencatatan nama dan jumlah yang
ditentukan untuk masing-masing obat, nilai dari masing-masing indikator resep
kemudian dapat dimasukkan ke dalam formulir tersebut (World Health
Organization, 1993).

1. Indikator Peresepan
a. Rata rata item obat per lembar resep.

Bertujuan untuk mengukur kecenderungan terjadinya polifarmasi.
Polifarmasi adalah penggunaan beberapa obat dalam jumlah yang banyak
secara bersamaan dan tidak sesuai dengan kondisi kesehatan pasien.
Penggunaan obat yang berlebih dapat menimbulkan interaksi obat, risiko
ADR (Adverse Drug Reaction) yang tinggi, pemborosan obat yang dapat
menyebabkan kekosongan obat (stock out), dan pengeluaran biaya pasien
meningkat (Dianingati and Prasetyo, 2015; Sisay et al., 2017).

Parameter dihitung dengan membagi jumlah total obat yang
diresepkan dengan jumlah total lembar resep yang diteliti. Menurut WHO,
rata-rata item obat tiap lembar resep yang baik adalah 1,8 — 2,2 (World
Health Organization, 1993). Berdasarkan hasil penelitian dibeberapa
puskesmas di Indonesia, masih banyak ditemukan hasil yang tidak sesuai
dengan nilai indikator WHO. Penelitian tersebut didapatkan hasil sebesar
3,23 di seluruh puskesmas Kota Kendari (lhsan et al., 2017), 3,23 di



puskesmas wilayah Jakarta Barat (Munarsih et al., 2017), dan 3,17 di
Puskesmas Jakarta Utara (Wijayanti et al., 2017).

. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik.

Bertujuan untuk mengukur kecenderungan dalam peresepan obat
dengan nama generik. Obat generik adalah obat dengan nama resmi yang
ditetapkan dalam Farmakope Indonesia atau buku standar lain untuk zat
berkhasiat yang terkandung. Obat generik merupakan obat yang dibuat
ulang dari zat aktif obat yang sudah tidak diproteksi atau disebut dengan
obat paten dan dipasarkan menggunakan nama zat aktif tersebut (Bina
Kefarmasian dan Alat Kesehatan, 2014). Peresepan obat dengan nama
dagang dapat dikaitkan dengan biaya perawatan yang tidak diperlukan oleh
pasien, kesulitan mengingat obat, aksesibilitas dan masalah keefektifan
terapi. Peresepan obat dengan nama dagang dapat dihindari dengan nama
obat generik yang lebih efektif dan mudah diakses (Sisay et al., 2017)

Parameter dihitung dengan membagi jumlah obat yang diresepkan
berdasarkan nama generik dengan jumlah seluruh obat yang diresepkan
dikali 100. Menurut WHO, persentase peresepan obat dengan nama
generik yang baik adalah lebih dari 82,00% (World Health Organization,
1993). Berdasarkan hasil penelitian dibeberapa puskesmas di Indonesia,
sudah banyak ditemukan hasil yang sesuai dengan nilai indikator WHO.
Penelitian tersebut didapatkan hasil sebesar 96.08% di seluruh puskesmas
Kota Kendari (lhsan et al., 2017), 89.58% di puskesmas wilayah Jakarta
Barat (Munarsih et al., 2017), dan 97.99% di Puskesmas Jakarta Utara
(Wijayanti et al., 2017)

Persentase peresepan obat dengan antibiotik.

Bertujuan untuk mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat
antibiotik. Penggunaan antibiotik yang berlebih dapat menyebabkan
resistensi antibiotik. Resistensi didefinisikan sebagai tidak terhambatnya
pertumbuhan bakteri dengan pemberian antibiotik secara sistemik dengan
dosis normal yang seharusnya atau kadar hambat minimalnya (Utami,

2011). Resistensi antibiotik harus dihindari karena merupakan salah satu



hambatan utama dalam pelaksaan terapi (Sisay et al., 2017). Penggunaan
antibiotik secara tidak rasional juga dapat menyebabkan peningkatan efek
samping dan toksisitas antibiotik, serta peningkatan biaya (Dianingati and
Prasetyo, 2015; Kaparang et al., 2014).

Parameter dihitung dengan membagi jumlah lembar resep yang
diresepkan antibiotik dengan jumlah total lembar resep yang diteliti dikali
100. Menurut WHO, persentase peresepan obat dengan antibiotik yang
baik adalah kurang dari 22,70% (World Health Organization, 1993).
Berdasarkan hasil penelitian dibeberapa puskesmas di Indonesia, masih
banyak ditemukan persentase peresepan obat dengan antibiotik tidak sesuai
dengan nilai indikator WHO. Penelitian tersebut didapatkan hasil sebesar
36.85% di seluruh puskesmas Kota Kendari (lhsan et al., 2017), dan
27.02% di puskesmas wilayah Jakarta Barat (Munarsih et al., 2017).
Sedangkan hasil penelitian di puskesmas Jakarta Utara sudah sesuai
dengan nilai indikator WHO yaitu 5% (Wijayanti et al., 2017).

. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi.

Bertujuan untuk mengukur kecenderungan meresepkan obat dengan
sediaan injeksi. Penggunaan injeksi yang berlebihan dapat dikaitkan
dengan peningkatan biaya penggunaan injeksi yang tidak diperlukan, nyeri
fisiologis dan psikologis selama penggunaan injeksi, serta dapat
mengakibatkan terjadi overdosis (Sisay et al., 2017).

Parameter dihitung dengan membagi jumlah obat dengan sediaan
injeksi yang diresepkan dengan jumlah total lembar resep yang diteliti,
dikalikan dengan 100. Persentase peresepan obat dengan injeksi yang baik
adalah 0% (World Health Organization, 1993). Berdasarkan hasil
penelitian dibeberapa puskesmas di Indonesia, masih ditemukan persentase
peresepan obat dengan injeksi tidak sesuai dengan nilai indikator WHO.
Pada penelitian tersebut didapatkan hasil sebesar 0.16% di seluruh
puskesmas Kota Kendari (Ihsan et al., 2017). Sedangkan hasil penelitian di
puskesmas Jakarta Utara dan puskesmas Jakarta Barat sudah sesuai dengan
nilai indikator WHO (Munarsih et al., 2017; Wijayanti et al., 2017).
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e. Persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan formularium obat
yang digunakan.

Bertujuan untuk mengukur kepatuhan dalam penerapan kebijakan
obat nasional sesuai tipe fasilitas pelayanan untuk meresepkan obat yang
mengacu pada Formularium Nasional (Fornas) (Dianingati and Prasetyo,
2015). Dengan mengacu pada Fornas maka pasien akan mendapatkan obat
terpilih yang tepat, berkhasiat, bermutu aman, dan harga yang terjangkau
(Kementerian Kesehatan RI, 2015). Parameter ini dihitung dengan
membagi jumlah obat yang ditentukan dalam daftar Formularium Nasional
(Fornas) dengan jumlah item obat yang ditentukan dan dikalikan dengan
100. Menurut WHO, persentase peresepan item obat yang diresepkan
sesuai dengan formularium obat yang baik adalah 100% (World Health
Organization, 1993). Berdasarkan hasil penelitian dibeberapa puskesmas
di Indonesia, masih banyak hasil yang tidak sesuai dengan nilai indikator
WHO. Penelitian tersebut didapatkan hasil sebesar 75.07% di seluruh
puskesmas Kota Kendari (lhsan et al., 2017), 98.36% di puskesmas
wilayah Jakarta Barat (Munarsih et al., 2017), dan 83.17% di Puskesmas
Jakarta Utara (Wijayanti et al., 2017).

2. Indikator Komplementer

Indikator komplementer yang digunakan yaitu biaya rata-rata obat
per lembar resep. Tujuan dari parameter ini yaitu untuk mengukur biaya
perawatan obat per lembar resep. Parameter ini dapat dihitung dengan cara
membagi total biaya obat tiap lembar resep dengan jumlah total lembar

resep yang diteliti (World Health Organization, 1993).

2.1.4 Profil Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang
Puskesmas merupakan unit pelaksana teknis dinas kesehatan
kabupaten/kota yang bertanggung jawab menyelenggarakan pembangunan
kesehatan disuatu wilayah kerja. Secara nasional, standar wilayah kerja suatu

puskesmas adalah satu kecamatan (target penduduk 30.000 jiwa). Apabila pada



11

satu kecamatan terdapat lebih dari satu puskesmas maka tanggung jawab
wilayah kerja dibagi antar puskesmas (Departemen Kesehatan RI, 2006).

Pusat Kesehatan Masyarakat Mekar Baru merupakan puskesmas non
rawat inap yang beralamat di jalan Cendrawasih Km. 8 Atas, Kelurahan Batu
IX, Kecamatan Tanjungpinang Timur, Kota Tanjungpinang, Provinsi
Kepulauan Riau. Secara geografis Puskesmas Mekar Baru berbatasan dengan
Kelurahan Air Raja di sebelah utara, Kelurahan Dompak dan Sei Jang di sebelah
selatan, Kelurahan Melayu Kota Piring di sebelah barat, dan Kelurahan Gunung
Lengkuas Kecamatan Bintan Timur di sebelah timur. Luas wilayah kerja
Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang secara keseluruhan mencapai 59 km?.
Dengan jumlah penduduk 27.652 jiwa (Anonim, 2020).

2.2 Keterangan Empiris

Berdasarkan laporan WHO, lebih dari 50% penggunaan obat di dunia belum
rasional. Ketidakrasionalan ini meliputi ketidaktepatan dalam peresepan, penyiapan
obat dan penjualan obat. Selain itu, ketidakrasionalan penggunaan obat ini juga
disebabkan oleh kegagalan pasien dalam meminum obat (World Health
Organization, 2002). Hasil laporan lhsan Sunandar dkk menjelaskan bahwa
penggunaan obat di seluruh puskesmas Kota Kendari pada tahun 2016 belum
rasional dengan total data resep pasien poli umum yang digunakan sebanyak 1.680
lembar resep (Ihsan et al., 2017). Hasil penelitian Ami A. Pratiwi dkk di Kota
Bandung pada tahun 2012 menunjukkan bahwa jumlah obat rata-rata dalam setiap
lembar resep dan persentase pasien yang menerima antibiotik masih lebih tinggi
dibandingkan dengan standar WHO; persentase peresepan obat generik dan
peresepan obat yang sesuai dengan DOEN masih lebih rendah daripada data standar
WHO (Pratiwi and Sinuraya, 2014). Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas
wilayah Kota Administrasi Jakarta Barat tahun 2016 oleh Munarsih. F.C., dkk
menunjukkan hasil bahwa persentase peresepan antibiotik dan injeksi penggunaan
obat sudah rasional, dan untuk indikator peresepan lainnya belum rasional
(Munarsih et al., 2017). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti. R., dkk di
Puskesmas Jakarta Utara tahun 2016 menunjukkan hasil bahwa penggunaan obat

belum rasional pada beberapa indikator yaitu rata-rata jumlah obat per resep,



12

persentase penggunaan obat generik, dan penggunaan obat DOEN. Sedangkan
untuk persentase penggunaan antibiotik dan penggunaan injeksi sudah rasional
(Wijayanti et al., 2017).

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang menunjukkan ketidakrasionalan
peresepan pada beberapa puskesmas di Indonesia, maka penelitian ini diharapakan
dapat memberikan gambaran profil peresepan dan pengunaan bat berdasarkan
Indikator WHO di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang.

2.3 Kerangka Konsep Penelitian

Indikator peresepan:
1. Rata-rata jumlah obat per
lembar resep
2. Persentase item obat yang
diresepkan dengan nama
generik

antibiotik

4. Persentase peresepan obat
dengan sediaan injeksi

5. Peresepan item obat yang
diresepkan sesuai dengan
formularium nasional

Evaluasi indikator komplementer:

6. Rata-rata biaya tiap lembar
resep

7. Rata-rata biaya obat non
formularium nasional
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METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan rancangan
cross-sectional yang dilakukan dalam sekali waktu tanpa adanya follow up. Data
yang digunakan adalah data retrospektif berupa resep pasien dan data rekam medik
untuk mengetahui diagnosis pasien, serta data harga obat pada tahun 2019 di

Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang pada bulan Maret
2020 sampai April 2020.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah rekam medik dan resep pasien di
Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang pada tahun 2019.
3.3.2 Sampel
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik stratified proportional random
sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah resep pasien di Puskesmas
Mekar Baru Tanjungpinang. Sampel yang diambil harus memenuhi kriteria
inklusi dan eksklusi.
1. Kriteria inklusi
a. Resep yang digunakan adalah resep yang memiliki persyaratan
administratif yang lengkap.
b. Resep bulan Januari, Juni, dan Desember tahun 2019
2. Kriteria eksklusi

a. Resep dengan nama pasien dan diagnosa yang sama

36
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Besar sampel yang digunakan pada penelitian ini ditentukan menggunakan
rumus Slovin, yaitu (Sugiyono, 2011):

_ N
1+ N (e)?
Keterangan:
n : Jumlah sampel yang digunakan
N : Besar populasi
e . Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir, e = 0.05
Jumlah resep yang dilayani pada tahun 2019 yaitu 19.194 resep. Maka

banyaknya sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 392 resep.

_ 19.194
"= 1+ 19.194 (0.05)2

n = 391.71 resep

n =~ 392 resep
Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi pembiasan maka sampel yang
digunakan dilebihkan 10% (Sastroasmoro and Ismael, 2011). Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 431 resep.

n=392 + 10%

n= 431.2 resep

n =431 resep

Kemudian dilakukan perhitungan Proporsi resep tiap bulan, jumlah resep
bulan Januari, Juni, dan Desember secara berturut-turut, yaitu 1.817 resep,
1.121 resep, dan 1.700 resep. Jumlah total resep pada periode Januari, Juni,
dan Desember sebesar 4.638 resep, untuk mengetahui jumlah resep yang

diambil pada masing-masing bulan, dengan rumus sebagai berikut.

. ) Jumlah resep tiap bulan
Proporsiresep tiap bulan = — X 100%
Jumlah total resep yang diteliti

Resep yang diambil tiap bulan =

Proporsi resep tiap bulan x Jumlah sampel yang diteliti
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1.817
Proporsi bulan Januari = 1633 X 100% = 39.18 %

1.121
; P 0/ — o
Proporsi bulan Juni 1633 X 100% =24.17 %

1.70
Proporsi resep bulan Desember = 1638 X 100% = 36.65 %

Sehingga proporsi resep pada bulan Januari, Juni, dan Desember secara
berturut-turut, yaitu 39.18%, 24.17%%, dan 36.65%.
Total resep yang diambil bulan Januari = 39.18 % X 431
= 168.85 resep = 169 resep
Total resep yang diambil bulan Juni = 24.17% X 431
=104.17 resep =~ 104 resep
Total resep yang diambil bulan Desember = 36.65% X 431
= 157.98 resep =~ 159 resep
Total resep yang diambil pada masing-masing bulan Januari, Juni, dan

Desember secara berurutan, yaitu 169 resep, 104 resep, dan 159 resep.

3.4 Definisi Operasional
Profil peresepan adalah daftar obat yang banyak digunakan pada pasien pada
periode Januari, Juni, dan Desember 2019 yang dikelompokan berdasarkan
kelas terapi.
Pola peresepan adalah pola penulisan resep yang dituliskan oleh dokter di
puskesmas.
Pasien adalah pasien rawat jalan di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang
yang terdaftar dalam JKN (Jaminan Kesehatan Nasional) dan Non JKN
Resep adalah resep pasien di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang pada
tahun 2019.
Daftar harga obat yang digunakan adalah daftar harga obat perlembar resep
pasien rawat jalan yang diperoleh dari e-catalogue.
Formularium adalah Formularium Nasional tahun 20109.
Indikator WHO yang digunakan yaitu indikator peresepan obat dan indikator

komplementer
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11.
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15.
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Indikator peresepan obat yang digunakan, meliputi jumlah rata-rata item obat
per lembar resep, persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik
persentase peresepan obat dengan antibiotik, persentase peresepan obat dengan
sediaan injeksi, persentase peresepan obat sesuai dengan formularium
nasional.

Indikator komplementer adalah indikator pelengkap meliputi rata-rata biaya
obat tiap lembar resep dan rata — rata biaya obat non formularium nasional.
Rata-rata item obat per lembar resep adalah hasil bagi dari seluruh jumlah obat
yang diresepkan dengan jumlah seluruh resep yang diteliti, nilai yang baik
menurut rekomendasi WHO yaitu 1,8 -2,2.

Obat diresepkan oleh dokter dengan nama generik berdasarkan keputusan
Menteri  Kesehatan ~ Nomor HK.01.07/MENKES/813/2019 tentang
formularium nasional, untuk nilai persentase obat yang diresepkan dengan
nama generik yang baik menurut rekomendasi WHO vyaitu > 82%.

Untuk parameter peresepan dengan sediaan antibiotik dan injeksi, jika dalam
satu resep terdapat lebih dari satu antibiotik ataupun injeksi akan tetap dihitung
satu, untuk nilai persentase peresepan obat dengan sediaan antibiotik yang baik
menurut rekomendasi WHO vyaitu < 22,7%, sedangkan untuk persentase
peresepan obat dengan sediaan injeksi yaitu 0%.

Jika dokter meresepkan obat dengan nama dagang tetapi zat aktif dari obat
tersebut tercantum dalam formularium nasional maka dikatakan peresepan
tersebut tersebut sesuai dengan formularium nasional, untuk nilai persentase
obat yang diresepkan sesuai dengan formularium nasional yang baik menurut
rekomendasi WHO yaitu 100%.

Biaya rata - rata obat perlembar resep dihitung berdasarkan biaya tiap lembar
resep dari seluruh resep yang diteliti.

Biaya rata — rata obat non formularium nasional adalah biaya resep yang terdiri

dari obat yang tidak tercantum dalam formularium nasional.
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3.5 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dilakukan dengan cara menyalin data resep
dan rekam medik pada pasien di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang. Sampel
yang digunakan merupakan data resep dan rekam medik pada tahun 2019 yang telah
dihitung. Rekam medik pasien digunakan untuk melihat diagnosa dari pasien.
Pengambilan data dimulai dari pengumpulan resep setiap bulan pada tahun 2019
dengan teknik stratified proportional random sampling. Resep yang akan teliti
disesuaikan dengan rekam medik. Data yang terdapat dalam resep dan rekam medis
kemudian dituliskan ke dalam Lembar Pengumpulan Data (LPD). Beberapa data
yang dikumpulkan dari rekam medik yaitu nomor rekam medik, nomor register,
nama pasien, jenis kelamin, umur pasien, nama dokter, diagnosis tunggal pasien,
status jaminan. Penyalinan dilanjutkan dengan mengambil data resep pada instalasi
farmasi berupa berupa tanggal resep, nama obat, diagnosa, nama pasien, usia
pasien, dan status jaminan pasien. Kemudian dilakukan pengecekan harga obat

dalam e-Catalogue obat yang ada di puskesmas.

3.6 Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa Lembar
Pengumpulan Data (LPD) yang berisi nomor, tanggal resep, nama pasien, jenis
kelamin, umur pasien, diagnosa, status jaminan, nama obat, jumlah obat, resep
generik, resep antibiotik, resep injeksi, resep fornas, total biaya obat, kelas

terapi obat dan status jaminan pasien.

3.7 Pengolahan dan Analisis Data
1. Profil peresepan obat
Analisa data untuk mengetahui gambaran profil peresepan obat pada
pasien di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang adalah dengan
mengelompokkan nama obat berdasarkan kelas terapi kemudian dihitung
persentase dari setiap obat dan dibuat dalam bentuk diagram.

2. Evaluasi peresepan obat berdasarkan indikator WHO
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Analisa data pada penelitian ini berupa nilai indikator peresepan dan nilai
indikator komplementer. Nilai indikator peresepan dan indikator
komplementer dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

a. Rata — rata item obat per lembar resep

_Jumlah total item obat yang diresepkan

~ Jumlah total lembar resep yang diteliti

b. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik

_ Jumlah item obat yang diresepkan dengan nama generik

X 1002
Jumlah total item obat yang diresepkan &
c. Persentase peresepan obat dengan antibiotik
Jumlah lembar resep yang terdiri dari obat antibiotik
— X 100%

Jumlah total lembar resep yang diteliti

d. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi

_ Jumlah lembar resep yang terdiri dari obat sediaan injeksi « 100%
B Jumlah total lembar resep yang diteliti °

e. Persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium

Nasional (Fornas)

Jumlah item obat yang diresepkan berdasarkan Fornas
_ X 100%

Jumlah total item obat yang diresepkan

f. Rata — rata biaya tiap lembar resep

Total biaya obat per lembar resep

= Jumlah total lembar resep yang diteliti

0. Rata - rata biaya obat non Formularium Nasional

Total biaya resep yang terdapat obat non Fornas

= Jumlah lembar resep yang terdapat obat non Fornas



3.8 Skema Penelitian

Pembuatan proposal sampai persetujuan

\ 4

Mengajukan surat perizinan ke bagian Litbang

v

Mengajukan Ethical Clearance hingga disetujui oleh
sekretariat Komite Etik

\4

Pengambilan dan pengumpulan data rekam medik dan
resep (nama pasien, nama dokter, nomor rekam medik,
diagnosis tunggal pasien) di Instalasi rekam medik

\4

Pengambilan dan pengumpulan data resep (nama
pasien, nama dokter, nomor resep, obat yang
diresepkan) dan data harga obat di Instalasi Farmasi

!

Pengolahan dan Analisis Hasil Data

'

Hasil dan Pembahasan

'

Kesimpulan
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian obsevasional deskriptif dengan
metode cross-sectional yaitu pengambilan data hanya satu kali tanpa adanya tindak
lanjut. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran pola peresepan
obat berdasarkan indikator peresepan World Health Organization (WHO) di
Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang. Indikator peresepan yang digunakan pada
penelitian ini, yaitu jumlah rata-rata obat per lembar resep, persentase obat generik
yang diresepkan, persentase antibiotik dan injeksi serta persentase obat yang
diresepkan berdasarkan formularium. Selain itu, terdapat penambahan indikator
pelengkap yang digunakan yaitu biaya rata-rata obat per lembar resep. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data resep, data rekam medik, dan data daftar
harga obat yang diperoleh dari Instalasi Farmasi dan Instalasi Rekam Medik
Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang. Data resep yang digunakan merupakan
resep pada bulan Januari, Juni, dan Desember 2019. Total sampel resep penelitian
pada bulan Januari, Juni, dan Desember 2019 adalah 431 resep, tetapi yang
diperoleh adalah 423 resep. Hal tersebut disebabkan adanya sampel yang diekslusi.
Ekslusi resep akibat resep dengan nama pasien dan diagnosa yang sama sebanyak
8 resep (1.85%).

Populasi : 431 resep

—  Eksklusi : 8 resep
v diagnosa sama

\ 4

Resep dengan nama pasien dan

Sampel yang memenubhi

inklusi : 423 resep

A 4

Jumlah sampel sesuai kriteria inklusi

dan ekslusi : 423 resep

Gambar 4 1. Skema Pemilihan Subjek Penelitian
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4.1 Karakteristik Pasien
Data yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah resep pasien yang
melakukan perawatan pada bulan, Januari, Juni, dan Desember 2019 yang diambil
dari seluruh populasi dengan kriteria inklusi. Data karakteristik pasien yang

diperoleh dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan status jaminan.

Tabel 4. 1 Karakteristik Pasien

Karakteristik Pasien Jumlah (n =423) Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 176 41,61
Perempuan 247 58,39
Usia (Tahun)

<11 Tahun 132 31,21
12 — 25 Tahun 67 15,84
26 — 45 Tahun 135 31,91
46 — 65 Tahun 77 18,20
> 65 Tahun 12 2,84
Status Jaminan

BPJS 263 62,17
Non BPJS 160 37,83

Keterangan: BPJS: Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

4.1.1 Jenis Kelamin

Resep yang akurat untuk dijadikan sampel penelitian berjumlah 423 resep.
Terlihat pada tabel 4.1 bahwa jenis kelamin laki-laki lebih sedikit jumlahnya dalam
penggunaan pelayanan kesehatan dari pada perempuan. Laki-laki berjumlah 176
orang (41,61%), sedangkan perempuan berjumlah yaitu 247 orang (58,39%). Jenis
kelamin dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan untuk melakukan
pencarian pengobatan (Sari et al., 2013). Penelitian yang dilakukan oleh Ade
Nurma Ruditya dan Djazuly Chalidyanto menunjukkan bahwa persentasi untuk
perempuan lebih banyak dari pada laki-laki dalam menggunakan pelayanan
kesehatan (Ruditya and Chalidyanto, 2015).
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4.1.2 Usia

Pada tabel 4.1 terlihat jumlah dan persentasi pengguna pelayanan kesehatan
berdasarkan umur mulai dari 0 tahun hingga 65 tahun ke atas. Usia 26 - 45 tahun
menempati urutan pertama yang paling banyak menggunakan pelayanan kesehatan
yaitu 135 orang (31, 91%), kemudian usia 11 tahun kebawah ada diurutan kedua
yang banyak menggunakan pelayanan kesehatan yaitu 132 orang (31, 21%),
selanjutnya usia 46 — 65 tahun berjumlah 77 orang (18,20 %), urutan selanjutnya
12 — 25 tahun (15,84%)dan terakhir usia 65 tahun keatas 12 orang (2,84). Penelitian
yang dilakukan Sarah Nadia Rahmayanti dan Tri Ariguntar pada tahun 2017 hasil
penelitiannya adalah bahwa pada usia produktif atau pada usia 26 — 45 tahun lebih
banyak mendapatkan pelayanan kesehatan, karena berpotensi mendapat risiko
penyakit dari pekerjaan dan daya tahan tubuh (Rahmayanti and Ariguntar, 2017).
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan di Puskesmas Mekar Baru

Tanjungpinang.

4.1.3 Status Jaminan

Status Jaminan Kesehatan dalam penelitian ini yaitu Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) dan Non BPJS, kedua kategori ini terdaftar sebagai peserta
Jaminan kesehatan Nasional (JKN). PBJS maksudnya para peserta penerima
bantuan iuran dari pemerintah, sedangkan non BPJS adalah iuran bulanan jaminan
kesehatan dibayar sendiri oleh peserta. Secara keseluruhan, jumlah pasien yang
menggunakan jaminan kesehatan BPJS memiliki jumlah paling banyak yaitu 263
orang (62,17%), sedangkan pasien yang tidak menggunakan jaminan BPJS
sebanyak 160 orang (37,83%). Melihat resep yang dijadikan sampel terlihat bahwa
peserta Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) akan menerima obat yang sudah sesuai

dengan Formularium Nasional yang ditetapkan pemerintah.

4.2 Profil Peresepan Obat
Data yang dijadikan sampel pada penelitian ini adalah resep pasien yang
melakukan perawatan pada bulan, Januari, Juni, dan Desember 2019 yang diambil
dari seluruh populasi dengan kriteria inklusi. Data peresepan obat dan diagnosis
dari setiap pasien diambil dengan melihat rekam medik pasien yang diperoleh di
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ruang instalasi Rekam Medik Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang. Kelas terapi
yang diresepkan pada penelitian ini sebagai berikut:

Profil Peresepan Obat

Lain-lain e 16.94%
Antihipertensi I— 2.36%
Obat Batuk Dan Pilek mm—— > 48%
Mukolitik m———— 3.78%
Ekspektoran I 5.33%
Antasida Dan Antiulkus G 6.89%
Antialergi T 10.05%
Kortikosteroid N 10.30%
Antibakteri ISR 10.73%
Vitamin Dan Mineral IR 11.35%
Analgesik Non Narkotik I 19.79%

0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00%

Gambar 4 2. Grafik profil peresepan obat berdasarkan kelas terapi

Pada penelitian ini jumlah obat yang diresepkan yaitu 1.612 obat dengan
kelas terapi yang paling banyak diresepkan adalah analgesik non narkotik dengan
jumlah 319 obat (19,79%), vitamin dan mineral 183 obat (11,35%), antibakteri 173
obat (10,73), kortikosteroid 166 obat (10,30%), antialergi 162 obat (10,05%),
antasida dan antiulkus 111 obat (6,89%), ekspektoran 86 obat (5,33%), mukolitik
61 obat (3,78%), obat batuk dan pilek 40 obat (2,48%), dan antihipertensi 38 obat
(2,36%). Melihat resep yang dijadikan sampel di Puskesmas Mekar Baru
Tanjungpinang, analgesik non narkotik yang paling banyak diresepkan yaitu
Parasetamol, untuk vitamin dan mineral obat yang paling banyak diresepkan yaitu
Vitamin B Kompleks, antibakteri obat yang paling banyak diresepkan yaitu
Amoxycillin, untuk kelas terapi kortikotikosteroid obat yang paling banyak
diresepkan yaitu Dexamethasone, obat antialergi yang paling banyak diresepkan
yaitu Chlorpheniramin Maleate, untuk obat antasida dan antiulkus yang paling
banyak diresepkan yaitu Ranitidine, untuk ekspektoran, mukolitik, dan obat batuk
dan pilek yang paling banyak diresepkan yaitu Gliseril Guaiakolat, Ambroxol, dan
Dextral, sedangkan untuk obat antihipertensi yang paling banyak diresepkan yaitu
Amlodipine.
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Tabel 4. 2 Diagnosa Pasien

No. Diagnosis g::rzg;
1 Common Cold (Selesma) 130
2 Dispepsia 36
3 Infeksi Saluran Pernafasan Akut 26
4 Hipertensi 25
5 Hiperkolesterol 21
6 Gastroenteritis 20
7 Diabetes Melitus 17
8 Dermatitis 16
9 Faringitis (Gangguan Tenggorokan) 15
10 Periodontitis 14

Lain-lain 148

Resep yang dijadikan sampel sebanyak 423 resep pasien terdapat berbagai
macam data diagnosis yang diperoleh dengan jumlah total sebanyak 65 diagnosis.
Diagnosis dengan jumlah terbanyak pada keseluruhan sampel adalah common cold
(selesma). Common Cold (selesma) dikenal juga dengan batuk pilek yaitu sejenis
infeksi virus ringan pada saluran pernapasan bagian atas yaitu hidung dan
tenggorakan (ISPA). Dalam KBBI selesma adalah sakit kedinginan sehingga
mengeluarkan ingus, dan terjadi pilek. Common Cold atau infeksi saluran
pernapsan atas (ISPA) non spesifik “Flu biasa” merupakan penyakit infeksi yang
disebabkan virus dan menyerang saluran pernapasan atas (hidung). Umumnya
penyakit ini dialami oleh anak-anak hingga dewasa. Virus yang menyebabkan
Common Cold seperti: Coronavirus dan rhinovirus, adenovirus, coxsackieviruses,
myxovirus, dan paramyxovirus, human respiratory syncytial virus atau dengan virus

influenza (Naning et al., 2012).

Tanda-tanda awal yang ditemukan pada gejala umum Common Cold terlihat 1
-3 hari setelah penularan batuk yang mengandung virus. Tanda dan gejalanya yaitu,
hidung berair dan tersumbat, sakit tenggorokan, batuk, sakit kepala ringan, bersin
— bersin, mata berair, sedikit demam atau tidak ada demam (dewasa: < 39°C; anak

—anak <38 °C). Iklim Indonesia yang memiliki iklim tropis dengan intensitas hujan
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tinggi juga dapat menjadi penyebab terjadinya Common Cold atau Selesma (Maula
and Rusdiana, 2016).

4.3 Pola Peresepan Obat

Dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan, obat mempunyai peran sangat
penting dalam keberhasilan pengobatan pasien. Penggunaan obat yang rasional
menjadi dasar terbesar dalam tercapainya terapi yang efektif dan efisien.
Maksud penggunaan obat yang rasional meliputi tepat dalam hal indikasi, tepat
pasien, tepat dosis, tepat obat dan tepat cara dan lama penggunaan. Untuk
mengetahui rasional penggunaan obat perlu dilakukan evaluasi dalam
peresepan obat.

Melaksanakan evaluasi harus terstandar, oleh karena itu World Health
Organization (WHO) menjadi rujukan untuk melakukan evaluasi pelayanan
kesehatan dalam penelitian ini. Indikator yang dipakai untuk melaksanakan
evaluasi yaitu indikator peresepan dan indikator pelengkap. Indikator peresepan
parameternya adalah; jumlah rata-rata item obat perlembar, persentase obat
yang diresepkan dengan nama generik, persentase peresepan obat dengan
antibiotik, persentase obat obat dengan sedian injeksi dan persentase obat yang
diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional. Indikator pelengkap yang jadi
parameter adalah rata-rata tiap lembar resep. Hasil evaluasi dapat dilihat dalam
tabel berikut.
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Tabel 4. 3 Pola Peresepan Obat

Parameter Target
No Parameter Hasil Kemenkes
WHO RI
1  Indikator Peresepan
Jumlah Rata-rata item obat perlembar 3.81 1,8-2.2 <26
resep
zersentase obat yang diresepkan 96,03% >82% 100%
engan nama generic
Per_se_ntgse peresepan obat dengan 38.53% <22.70% )
antibiotic
Per_senta_se_ peresepan obat dengan 0% 0% <1%
sediaan injeksi
Persentase obat yang diresepkan sesuai 88% 100% 100%

dengan Formularium Nasional
2 Indikator Komplementer

Rata — rata biaya tiap lembar resep Rp 8.247 - -

Rata — rata biaya obat non
Formularium Nasional

Rp 2.739 - -

Berdasarkan tabel 4.4 hasil evaluasi terlihat pada indikator peresepan obat
bahwa parameter persentase obat yang diresepkan dengan nama generik hasilnya
paling tinggi yaitu 96,03%, urutan kedua persentase obat yang diresepkan sesuai
dengan Formularium Nasional 88%, ketiga peresepan obat dengan antibiotik
sejumlah 38,53%, selanjutnya jumlah rata-rata item obat perlembar 3,81% dan
persentase peresepan obat dengan sedian injeksi tidak ada atau 0%. Mengacu pada
tabel di atas, hasil parameter yang sudah sesuai dengan rekomendasi WHO adalah
parameter persentase obat yang diresepkan dengan nama generik dan persentase

peresepan obat dengan sediaan injeksi.

4.3.1 Rata-Rata Item Obat Tiap Lembar Resep

Parameter ini bertujuan mengukur tingkat kejadian polifarmasi. World
Health Organization (WHO) menetapkan target bahwa rata-rata item obat
dikategorikan rasional bila bernilai antara 1,8 — 2,2. Nilai tersebut didapatkan
dengan cara membagi jumlah total item obat yang diresepkan dengan jumlah total
lembar resep yang diteliti (WHO,1993). Pada penelitian jumlah total obat yang
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diresepkan adalah 1.612 obat, dan hasil yang diperoleh yaitu 3,81. Perhitungan
sebagai berikut,

Jumlah total item obat yang diresepkan

Rata - rata item obat tiap lembar resep =
4 4 Jumlah total lembar resep yang diteliti

1.612
kil 1

423 ’
Dari hasil tersebut dikatakan belum sesuai dengan nilai WHO. Penelitian

yang dilakukan Munarsih, dkk di Puskesmas Wilayah Kota Jakarta Barat periode
2016 pada tahun 2017 menunjukkan hasil rata — rata jumlah item obat tiap lembar
resep sebesar 3,2 (Munarsih et al., 2017). Penelitian lain yang dilakukan Wijayanti,
dkk di Puskesmas Jakarta Utara pada tahun 2017 menunjukkan hasil sebesar 3,17.
Hasil kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa rata — rata jumlah item obat
tiap lembar resep melebihi dari nilai estimasi WHO. Apabila hasil penelitian ini
dibandingkan dengan hasil kedua penelitian tersebut, rata — rata jumlah item obat

tiap lembar resep pada penelitian ini jauh lebih tinggi.

Dwiprahasto, 2006 dalam jurnalnya yang disarikan sebagai berikut, Salah
satu faktor yang menyebabkan terjadinya polifarmasi adalah terapi yang diberikan
oleh dokter bukan berdasarkan diagnosis penyakit, melainkan untuk gejala yang
ditimbulkan. Peresepan obat analgesik dan antibiotik yang dilakukan oleh dokter
berdasarkan keinginan pasien agar gejala penyakit cepat hilang (Dwiprahasto,
2006). Peran informasi komersial dari pabrik obat, rujukan kolega profesi, literature
akademis dan regulasi pemerintah dapat mempengaruhi dokter dalam peresepan.
(Sari, 2011). Akibat yang ditimbulkan dari kejadian polifarmasi adalah berpotensi
meningkatkan resiko obat yang tidak diinginkan, peningkatan biaya, dan dapat

dikaitkan dengan penurunan ketidakpatuhan terapi (Ofori-Asenso et al., 2016).

4.3.2 Persentase Peresepan Obat dengan Nama Generik

Parameter ini bertujuan mengukur kecenderungan pemberian resep obat
dengan nama generik. Menurut WHO, persentase peresepan obat dengan nama
generik yang baik adalah lebih dari 82%. Persentase tersebut didapatkan dengan
cara membagi jumlah obat yang diresepkan dengan nama generik dengan jumlah
seluruh obat yang diresepkan dikali 100 (World Health Organization, 1993).
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Jumlah total obat yang digunakan dalam 423 resep sebanyak 1.612 item obat.
Secara keseluruhan terdapat 1.548 item obat dengan nama generik dan sisanya
sebanyak 64 item obat non generik, hasil persentase yang diperoleh yaitu 96,03%.
Perhitungan sebagai berikut,

_ Jumlah item obat yang diresepkan dengan nama generik

= X ] [9)
Jumlah total item obat yang diresepkan 00%
1548 100% = 96,03%
1612 < T ORI

Dari hasil tersebut dikatakan sudah cukup baik dan sudah melebihi nilai
WHO. Penelitian yang dilakukan Wijayanti, dkk di Puskesmas Jakarta Utara pada
tahun 2017 menunjukkan persentase peresepan obat dengan nama generik sebesar
97,99%. Apabila dibandingkan dengan hasil tersebut, persentase peresepan obat
dengan nama generik pada penelitian ini memiliki hasil yang lebih rendah.
Penelitian lain yang dilakukan Munarsih, dkk di Puskesmas Wilayah Kota Jakarta
Barat periode 2016 pada tahun 2017 menunjukkan hasil sebesar 89,58% (Munarsih
et al., 2017). Apabila dibandingkan dengan hasil tersebut, hasil pada penelitian ini
memiliki hasil yang lebih tinggi.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian di Puskesmas Mekar Baru
Tanjungpinang periode bulan Januari, Juni, dan Desember 2019, terdapat 6 jenis

obat non generik yang diresepkan terangkum pada tabel 4.4.
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Tabel 4. 4 Daftar Obat Non Generik

No Nama Obat Zat Aktif Jumlah
1 Dextral® (Molex Chlorpheniramine Maleate,
Ayus) Dextromethorphan HBr, Glyceryl 40

Guaiacolate, Phenylpropanolamine HCI
2 Cavicur® Sirup Vitamin A Palmitat, Vitamin B1,
(Erela) Vitamin B2, Vitamin B6, Vitamin B12,
Vitamin D, Ca Pantothenate, Ekstrak 17
Cod Liver Oil, Ekstrak Curcuma
Xanthorrhizae
3 Borax Glycerine

(GOM) (Ciubros  Borax Glycerine 2
Farma)
®
4 Neocenta™ Zalf Neomycin Sulfate, Placenta extrak 2
(Ifars)
5 Obat Batuk
Hitam (Ciubros  Succus Liquiritae, Ammonium Chloride 2
Farma)
6 Cavicur® Vitamin A Palmitat, Vitamin B1,
Vitamin B2, Vitamin B6, Vitamin B12,
Vitamin D, Ca Pantothenate, Ekstrak 1

Cod Liver Oil, Ekstrak Curcuma
Xanthorrhizae

Terlihat dari data di atas obat Dextral (Molex Ayus) menepati urutan pertama
yang diresepkan yaitu berjumlah 40 item, selanjutnya urutan ke dua Cavicur sirup
(Erela) ada 17 item. Pada penelitian ini Dextral diresepkan pada pasien dengan
diagnosis Common Cold, ISPA, Faringitis, dan Tonsilitis. Cavicur sirup diresepkan
pada pasien dengan diagnosis Common Cold, Faringitis, Vulnus Excerasi, dan

Paraotitis.

4.3.3 Persentase Peresepan Antibiotik

Parameter ini bertujuan mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat
antibiotik yang sering digunakan secara berlebihan. Menurut WHO, persentase
peresepan antibiotik yang baik adalah kurang dari 22,70%. Persentase tersebut
didapatkan dengan cara membagi jumlah lembar resep yang terdari obat antibiotik
dengan jumlah total lembar resep yang teliti dikali 100 (World Health
Organization, 1993). Dari total 423 lembar resep, terdapat 163 lembar resep yang
mengandung obat antibiotic dan sisanya 260 lembar resep tidak mengandung
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peresepan antibiotik. Hasil persentase yang diperoleh yaitu 38,53%. Perhitungan

sebagai berikut,

_ Jumlah lembar resep yang terdiri dari obat antibiotik

Jumlah total lembar resep yang diteliti

163

— X 100% = 38,53%

423

X 100%

Dari hasil tersebut dikatakan belum sesuai dengan nilai persentase WHO.

Penelitian yang dilakukan Munarsih, dkk di Puskesmas Wilayah Kota Jakarta Barat

periode 2016 pada tahun 2017 menunjukkan hasil persentase peresepan antibiotik

sebesar 27,02% (Munarsih et al., 2017). Penelitian lain yang dilakukan lhsan
Sunandar, dkk di Puskesmas Kota Kendari periode 2016 pada tahun 2017

menunjukkan hasil sebesar 36,85% (lhsan et al., 2017). Hasil kedua penelitian

tersebut menunjukkan bahwa rata — rata jumlah item obat tiap lembar resep

melebihi dari nilai estimasi WHO. Apabila hasil penelitian ini dibandingkan dengan

hasil kedua penelitian tersebut, rata — rata jumlah item obat tiap lembar resep pada

penelitian ini jauh lebih tinggi. Daftar obat antibiotik yang digunakan dapat dilihat

pada Tabel 4.5 :

Tabel 4. 5 Daftar Obat Antibiotik

No Nama Obat Jumlah (n=174)
1 Amoxycillin 79
2  Cefadroxyl 23
3  Gentamycin Zalf 17
4 Amoxycillin Sirup 17
5 Cefadroxyl Sirup 7
6 Cotrimoxazole 7
7  Cotrimoxazole Sirup 6
8 Ciprofloxacin 5
9 Chloramfenikol Tetes Mata 4
10 Amoxycillin Drop 2
11 Chloramfenikol Salep Mata 2
12 Neomycin Sulfate, Ekstrak Placenta 2
13 Oxytetra Salep Mata 2
14 Chloramfenikol Tetes Telinga 1
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Tiga obat antibiotik yang paling banyak diresepkan adalah Amoxycillin (79
obat), Cefadroxyl (23 obat), Gentamycin Zalf (17 obat). Pada penelitian ini
Amoxycillin banyak diresepkan pada resep dengan diagnosis Common Cold, ISPA,
Observasi febris, Faringitis, Tonsilitis, Tonsilofaringitis, dan Periodontitis.
Cefadroxyl diresepkan pada resep dengan diagnosis ISPA, Dermatitis, Faringitis,
Obserbasi Febris, Common Cold, Otitis Externa, Tendintis, dan Tonsilitis.
Gentamycin zalf diresepkan pada pasien dengan diagnosis Dermatitis, Common
Cold, Rhinitis Alergi, Impetigo, Vulnus Excerasi, Hiperkolesterol, Cedera Ganda

Pada Tubuh, dan Prurigo Nodularis.

Persepan antiobiotik yang berlebih dapat terjadi dikarenakan akibat
berlebihnya penilaian awal terhadap keparahan penyakit dan keinginan dokter
maupun pasien agar gejala penyakit tersebut cepat hilang (SS et al., 2008).
Penggunaan antibiotik yang berlebihan dapat menjadi salah satu hambatan utama
dalam pelaksanaan terapi akibat terjadinya resistensi antibiotic (Sisay et al., 2017).
Penggunaan antibiotik yang berlebihan juga dapat menyebabkan kerugian baik dari
segi Kklinis (bertambahnya keparahan penyakit) maupun ekonomi (bertambahnya
biaya terapi) (Dianingati and Prasetyo, 2015; Kaparang et al., 2014). Oleh sebab
itu, persentase persepan antibiotik diharapkan menjadi serendah mungkin untuk

menghindari akibat yang tidak diinginkan.

4.3.4 Persentase Peresepan Sediaan Injeksi

Parameter ini bertujuan mengukur kecenderungan untuk meresepkan obat
dengan sediaan injeksi yang biasa digunakan secara berlebih dan meningkatkan
biaya yang dikeluarkan. Menurut WHO, persentase peresepan sediaan injeksi
adalah 0%. Persentase tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah lembar
resep yang terdari obat sediaan injeksi dengan jumlah total lembar resep yang teliti
dikali 100 (World Health Organization, 1993). Pada penelitian ini tidak terdapat
peresepan obat dengan sediaan injeksi, sehingga hasil persentase peresepan sediaan
injeksi yaitu 0 %. Hasil tersebut sudah sesuai dengan nilai estimasi dari WHO. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Munarsih, dkk di Puskesmas Wilayah Kota Jakarta
Barat periode 2016 pada tahun 2017 hasil persentase yang didapatkan sebesar 0%
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(Munarsih et al., 2017). Hasil penelitian tersebut memiliki hasil yang sama hasil
persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi penelitian ini. Penelitian lain yang
dilakukan Sunandar Ihsan, dkk di Puskesmas Kota Kendari periode 2016 pada
tahun 2017 menunjukkan hasil persentase sebesar 0,16% (lhsan et al., 2017).
Apabila hasil penelitian tersebut dibandingkan dengan hasil penelitian ini, hasil
persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi ini memiliki hasil yang lebih
rendah atau sesuai dengan nilai estimasi WHO. Penggunaan obat dengan sediaan
injeksi yang tidak tepat dapat mengakibatkan kejadian negatif dalam tubuh seperti
sepsis dan toksistas. Dapat meningkatkan biaya pengobatan karena harga obat lebih
mahal, serta sulit mengkoreksi dan menangani jika terdapat kesalahan dalam

pemberian obat

4.3.5 Persentase Obat yang Diresepkan Sesuai dengan Formularium Nasional

Parameter ini bertujuan mengukur kepatuhan dalam penerapan kebijakan
obat nasional yang mengacu pada Formularium Nasional (Fornas). Menurut WHO,
persentase obat yang diresepkan sesuai dengan Fornas yang baik adalah 100%.
Nilai tersebut didapatkan dengan cara membagi jumlah item obat yang ditentukan
dalam daftar Fornas dengan jumlah item lembar resep yang diteliti (World Health
Organization, 1993). Jumlah total obat yang digunakan dalam 423 resep sebanyak
1.612 item obat. Secara keseluruhan terdapat 1.1413 item obat yang tertera pada
Fornas dan sisanya sebanyak 199 item obat tidak tertera, hasil persentase yang
diperoleh yaitu 88%. Perhitungan sebagai berikut,

Jumlah item obat yang diresepkan berdasarkan Fornas

X 100%

Jumlah total item obat yang diresepkan

1413 100% = 88%
1612 00T 007

Dari hasil tersebut didapatkan bahwa hasil persentase obat yang diresepkan
sesuai dengan Fornas belum sesuai dengan nilai WHO. Penelitian yang dilakukan
Sunandar lhsan, dkk di Puskesmas Kota Kendari periode 2016 pada tahun
2017menunjukkan hasil persentase sebesar 75,07% (lhsan et al., 2017). Penelitian

lain yang dilakukan Wijayanti, dkk di Puskesmas Jakarta Utara pada tahun 2017
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menunjukkan hasil persentase sebesar 83,17% (Wijayanti et al., 2017). Hasil kedua
penelitian tersebut juga menunjukkan persentase obat yang diresepkan sesuai
dengan Fornas belum sesuai atau masih di bawah dari nilai estimasi WHO. Apabila
hasil penelitian ini dibandingkan dengan hasil kedua penelitian tersebut, hasil
persentase obat yang diresepkan sesuai dengan Fornas pada penelitian ini jauh lebih

tinggi atau lebih mendekati nilai estimasi WHO.

Pengaturan obat dalam Formularium Nasional bertujuan untuk
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, menjaga kualitas obat, mengendalikan
biaya pengobatan, sebagai pedoman dalam peresepan obat, serta memudahkan
dalam perencanaan dan pengadaan obat di fasilitas kesehatan. Dengan adanya
Formularium Nasional maka pasien akan mendapatkan obat terpilih yang tepat,
berkhasiat, bermutu, aman dan terjangkau, sehingga akan tercapai derajat kesehatan
masyarakat yang setinggitingginya. Oleh karena itu obat yang tercantum dalam
Formularium Nasional harus dijamin ketersediaan dan keterjangkauannya
(Kementerian Kesehatan RI, 2019). Data yang diperoleh dari hasil penelitian
terdapat 11 jenis obat yang tidak termasuk dalam Formularium Nasional yang

terangkum pada tabel 4.6.
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Tabel 4. 6 Daftar Obat Non Formularium Nasional

No Nama Obat Zat Aktif Jumlah
1  Gliseril Guaiakolat Gliseril Guaiakolat 84
2  Ambroxol Ambroxol 50
3 Cavicur® Vitamin A Palmitat, Vitamin B1,
Vitamin B2, Vitamin B6, Vitamin
B12, Vitamin D, Ca Pantothenate, 17

Ekstrak Cod Liver Oil, Ekstrak
Curcuma Xanthorrhizae

4  Gentamycin Zalf Gentamycin Sulfate 17
5 Ambroxol Sirup Ambroxol 11
6 Meloxicam Meloxicam 11
7 Borax Glycerine (GOM) Borax Glycerine 2
8 Neocenta® Zalf Neomycin Sulfate, Placenta extrak 2
9 Obat Batuk Hitam Succus Liquiritae, Ammonium 9
(Ciubros Farma) Chloride

10 Piroxicam Piroxicam 2
11 Cavicur® Tablet Vitamin A Palmitat, Vitamin B1,

Vitamin B2, Vitamin B6, Vitamin

B12, Vitamin D, Ca Pantothenate, 1

Ekstrak Cod Liver Qil, Ekstrak
Curcuma Xanthorrhizae

Terdapat 199 obat yang diresepkan tidak sesuai dengan formularium
nasional. Gliseril guaiakolat merupakan obat yang paling banyak diresepkan, yaitu
sebanyak 84 obat. Gliseril guaiakolat yang diindikasikan sebagai obat batuk. Dari
hasil penelitian, Gliseril guaiakolat diresepkan pada pasien dengan diagnosis ISPA,
Faringitis, Common Cold (Selesma). Ambroxol merupakan obat yang memiliki
indikasi sebagai obat batuk. Pada penelitian ini ambroxol diresepkan sebanyak 50
obat. Ambroxol diresepkan pada pasien dengan diagnosis Commond cold, ISPA,

dan Hipertensi.

4.3.6 Rata — Rata Biaya Tiap Lembar Resep
Parameter ini bertujuan untuk mengukur rata-rata biaya pengobatan pasien
per lembar resep. Parameter ini diperoleh dengan cara membagi total biaya obat

tiap lembar resep dengan jumlah total lembar resep yang diteliti (World Health
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Organization, 1993). Dari 423 total keseluruhan resep, rata — rata biaya tiap lembar
resep pada penelitian ini adalah Rp 8.247. Perhitungan sebagai berikut,

Total biaya obat per lembar resep

= Jumlah total lembar resep yang diteliti

Rp 3.488.292
423
Biaya lembar resep terendah pada penelitian ini yaitu Rp 168 dan biaya

=Rp 8.247

tertinggi yaitu Rp 35.415. Biaya penebusan obat hanya diberlakukan pada pasien
yang tidak menggunakan Kartu Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) sedangkan
pada pasien yang menggunakan asuransi kesehatan seperti BPJS tidak dikenakan
biaya penebusan obat. Pada penelitian ini untuk obat dengan harga tertinggi yaitu,
Chloramfenikol salep mata, Neocenta zalf, Amoxycillin Drop, Chloramfenikol

tetes telinga, dan Sucralfate Sirup, dll.

4.3.7 Rata — Rata Biaya Obat Non Formularium Nasional

Parameter ini bertujuan untuk mengukur rata — rata biaya obat yang tidak
tercantum dalam formulaium nasional per lembar resep. Parameter ini diperoleh
dengan cara membagi total biaya resep yang terdapat obat non formularium
nasional dengan jumlah resep yang terdapat obat non formularium nasional. Dari
total 423 keseluruhan resep terdapat 160 resep yang memiliki obat yang tidak

tercantum dalam formularium nasional. Perhitungan sebagai berikut,

Total biaya obat non formularium nasional

Jumlah lembar resep yang terdapat obat non formularium nasional

Rp 438.267
160
Dari hasil perhitungan diatas rata — rata biaya obat non formularium nasional yaitu

=Rp 2.739

Rp 2.739 perlembar resep.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Gambaran profil peresepan obat di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang, yaitu
analgesik non narkotik (19,79%), vitamin dan Mineral (11,35%), antibakteri
(10,73), kortikosteroid (10,30%), antialergi (10,05%), antasida dan antiulkus
(6,89%), ekspektoran (5,33%), mukolitik (3,78%), obat batuk dan pilek (2,48%),
Antihipertensi (2,36%), dan lain — lain.
2. Gambaran pola peresepan obat berdasarkan indikator peresepan World Health
Organtization (WHO) di Puskesmas Mekar Baru Tanjungpinang, yaitu:
a. Rata rata jumlah item obat perlembar resep adalah 3,81 item obat tiap lembar
resep
b. Persentase item obat yang diresepkan dengan nama generik sebesar 96,03%
c. Persentase peresepan obat dengan antibiotik sebesar 38,53%.
d. Persentase peresepan obat dengan sediaan injeksi sebesar 0%.
e. Persentase item obat yang diresepkan sesuai dengan Formularium Nasional
sebesar 88%.
3. Rata — rata biaya tiap lembar resep obat berdasarkan indikator WHO diperoleh
hasil sebesar Rp 8.247 dan hasil rata-rata biaya obat non formularium nasional
sebesar Rp 2.739.

5.2 Saran
1. Bagi instansi terkait, perlu dilakukan penulisan data rekam medis yang lebih

jelas dan sistematis serta perlu di lakukan evaluasi atau peninjauan terhadap
obat-obatan yang diresepkan untuk pasien agar sesuai dengan kebijakan
pemerintah mengenai obat-obat untuk fasilitas tingkat 1.

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan tempat penelitian lain yang
memiliki fasilitas rawat inap dan rawat jalan sehingga dapat membandingkan

rasionalitas antar puskesmas.
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Jenis Status Total Rese Rese Rese Rese Total
No. | Usia . | Jaminan Diagnosa Nama Obat Item b esep. eSep P .
Kelamin . Generik | Antibiotik | Injeksi | Fornas | Biaya
Pasien Obat
i 1 0
Osteo Arthritis Meloxicam
Dextral 0 1
1 61 P BPJS c Cold Paracetamol 5 1 0 0 1 14,749
ommon Co .
(Selesma) Vitamin B Complex 1 1
Omeprazole 1 1
Antasida Sirup 1 1
2 11 P NON Gastroenteritis Paracgigynol 4 L 0 0 L 6,608
BPJS Ranitidine 1 1 '
Attapulgite 1 1
3 30 P BPJS Myalgia Asam Folat 1 1 0 0 1 2,430
4 | 45 P BPJS | Vertigo Betahiding 2 : 0 0 L] 2050
g Amlodipine 1 1 '
Ranitidine 1 1
Dextral 0 1
Dexamethasone 1 1
5 | 43 L BPJS ISPA X 6 1 0 18,212
Paracetamol 1 1
Cefadroxyl 1 1
Vitamin B Complex 1 1
Dexamethasone 1 1
6 10 L BPJS Impetigo 3 0 0 1,408
Petig Chlorpheniramin Maleate 1 1




Asam Ascorbat

45

Salicyl Talk
Gentamycin zalf
Betamethasone zalf

1 1
1 0
1 1

7 11 BPJS Dermatitis Cefadroxyl 1 1 26,278
Dexamethasone 1 1
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Cetirizine 1 1
Amoxycillin 1 1
NON Dextral 0 1

81 B BPJS ISPA Dexamethasone 1 1 10.122
Vitamin B Complex 1 1
Paracetamol Sirup 1 1

9 | 5 B'SJ'; é%rl‘;rs“rg;‘)co'd Amoxycillin Sirup 1 1 |10945
Gentamycin zalf 1 0
Amoxycillin 1 1
NON | Common Cold Paracetamol 1 1

10} 57 BPJS (Selesma) Dextral 0 1 12,282
Ranitidine 1 1
Amoxycillin 1 1
Common Cold Gliseril Guaiakolat 1 0

11 9 BPJS (Selesma) AMbroxol 1 0 4,879
Dexamethasone 1 1
Chloramfenikol Salep Mata 1 1

12 3 BPJS Hordeolum . 18,375
Paracetamol Sirup 1 1

13 6 Dyspepsia Paracetamol 1 1 5,049




NON
BPJS

Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate
Cotrimoxazole

Antasida Sirup

45

14

29

BPJS

Anti Natal Care

Ambroxol Sirup
Amoxycillin
Asam Ascorbat
Paracetamol
Ferrous Sulfate

19,890

15

70

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Infeksi Saluran Kemih

Ciprofloxacin
Ambroxol

Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

7,285

16

15

BPJS

ISPA

Ranitidine
Dexamethasone
Cefadroxyl
Paracetamol
Dextral

16,862

17

27

BPJS

Dyspepsia

Antasida Sirup
Ranitidine
Paracetamol
Vitamin B Complex

6,468

18

42

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Domperidone
Omeprazole

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate

3,140

19

16

BPJS

Pruritis

Cetirizine

R, PP RIRP PR RIOR PR PRPIRPRPRPRPRRPRRPRPR,RPR,RRPRRPRRERRR

RlRr R, RrRRPRPRRPR[RPRPLPRL,RL,RLRRPR,RPRL,OR[RPRRPR,RL, R OR R, RO

7,640




Salicyl Talk

46

20

10

BPJS

Observasi Febris

Amoxycillin
Paracetamol
Asam Ascorbat

3,004

21

BPJS

Caries Dentis

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

749

22

17

BPJS

Dermatitis

Cefadroxyl
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Cetirizine

Gentamycin zalf
Betamethasone zalf

13,078

23

BPJS

Rhinitis Alergi

Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Asam Ascorbat
Gentamycin zalf
Betamethasone zalf

5,801

24

41

BPJS

Hiperkolesterol

Simvastatin
Natrium Diklofenak
Dexamethasone
Vitamin B Complex

8,585

25

54

NON
BPJS

Cephalgia

Paracetamol
Asam Ascorbat
Chlorpheniramin Maleate

2,040

26

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cefadroxyl Sirup
Gliseril Guaiakolat

N e e e e e e T T e (e e O e e [ e N e B N o L = T =Y S S N SNy [
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10,146




Chlorpheniramin Maleate
Paracetamol
Ambroxol

47

27

38

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Ibuprofen
Dexamethasone
Antasida Sirup

9,728

28

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Gliseril Guaiakolat
Ambroxol
Dexamethasone

4,154

29

31

NON
BPJS

Vaginosis Bakteri

Ciprofloxacin
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

Asam Mefenamat

Asam Ascorbat

6,825

30

40

NON
BPJS

Dermatitis

Amlodipine
Chlorpheniramin Maleate
Gentamycin zalf
Betamethasone zalf
Amoxycillin

Asam Ascorbat

12,628

31

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol Sirup
Cotrimoxazole Sirup

N e L T e = R e S [ e S S N N N S I
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13,309




48

Cavicur Sirup 0 0
. Natrium Diklofenak 1 1
Myalgia
32 | 36 NON Dexamethasone 1 1 4,855
BPJS Asma Salbutamol 1 1 ’
Vitamin B Complex 1 1
Paracetamol 1 1
33| 24 ’E\;F?Jg E:S%rg:ngg)com Chlorpheniramin Maleate 1 1 2,455
Dexamethasone 1 1
Glibenclamide 1 1
Diabetes Melitus Metformin 1 1
Simvastatin 1 1
34| 39 BRJS Natrium Diklofenak 1 1 11,686
Hiperkolesterol Ketoconazole 1 1
Nystatin Vaginal 1 1
Amoxycillin 1 1
Common Cold Paracetamol 1 1
3| 2 BPJS (Selesma) Dextral 0 1 11,212
Vitamin B Complex 1 1
Chlorpheniramin Maleate 1 1
36 2 BPJS Impetigo Dexamethasone L L 4,116
Betamethasone zalf 1 1 ’
Gentamycin zalf 1 0
Common Cold Paracetamol 1 1
37 | 21 NON | (Selesma) An_ta3|_da | 1 1 3,640
BPJS Diare Gliseril Guaiakolat 1 0
Vitamin B Complex 1 1
38 | 22 Varicella Acyclovir 1 1 27,540




NON
BPJS

Paracetamol
Acyclovir Zalf
Asam Ascorbat
Cetirizine

49

39

BPJS

Faringitis

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

3,212

40

43

BPJS

Hiperkolesterol

Gout

Simvastatin
Allopurinol

Natrium Diklofenak
Dexamethasone

6,965

41

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Asam Ascorbat

1,585

42

47

NON
BPJS

Faringitis

Cefadroxyl

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate

9,120

43

28

BPJS

Diare

Attapulgite

Oralit

Ranitidine

Hyoscine Butylbromide
(Scopma)

12,787

44

NON
BPJS

Dermatitis

Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Gentamycin zalf

P PRl RPr P RPRPRPRPRPRPRIRPRRPRPRPRPR[RPRPRPRRPRRPRRER R, RIRPR, R R PR

OrRr Rl R RPRRR[PORRIRRPROR[RPRRPRLRRELR[RPRRPRPRL,RRLRRPRRPRPR

4,721




50

Betamethasone zalf 1 1
Paracetamol 1 1
Amlodipine 1 1
45 | 54 BPJS Dyspepsia Antasida 1 1 4,510
Domperidone 1 1
Attapulgite 1 1
46 | 3 gpys | Sommon Cold Paracetamol Sirup 1 1 | 7,150
(Selesma)
Paracetamol Sirup 1 1
Common Cold Gliseril Guaiakolat 1 0
ar 4 BPJS (Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1 4673
Dexamethasone 1 1
Natrium Diklofenak 1 1
Dyspepsia Dextral 0 1
48 | 37 BPJS Antasida 1 1 10,039
Common Cold Ranitidine 1 1
(Selesma) Vitamin B Complex 1 1
49 | 72 BPJS Hiperkolesterol Simvastatin 1 1 4,500
Amoxycillin 1 1
50 | 10 BPJS (Cszrﬂa?rgg)co'd Paracetamol 1 1| 4123
Dexamethasone 1 1
Dyspepsia Antasida 1 1
Omeprazole 1 1
51 | 19 BPJS 7,947
Common Cold Dextral 0 1
(Selesma) Paracetamol 1 1
Ferrous Sulfate 1 1
52 | 38 s | Anti Natal Care Kalsium Laktat 1 1| 14,600
Antasida 1 1




53

56

BPJS

Hipertensi

Captopril
Amlodipine
Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

8,260

51

54

39

BPJS

Diabetes Melitus

Glibenclamide
Metformin

Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

9,880

55

32

BPJS

Hiperkolesterol

Simvastatin
Natrium Diklofenak
Dexamethasone
Vitamin B Complex

6,335

56

BPJS

ISPA

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

Gliseril Guaiakolat
Cefadroxyl Sirup

5,698

57

52

BPJS

Dyspepsia

Antasida Sirup
Paracetamol

4,796

58

59

BPJS

Asma

Salbutamol
Methylprednisolone
Ambroxol

3,755

59

BPJS

Faringitis

Amoxycillin

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

R e e ) L e = 1 S e [ e e S e [ e S N e )
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4,808




60

39

BPJS

Observasi Febris

Cefadroxyl
Paracetamol
Natrium Diklofenak
Methylprednisolone
Vitamin B Complex

52

11,850

61

43

BPJS

ISPA

Dextral
Dexamethasone
Paracetamol
Cefadroxyl
Asam Ascorbat

15,642

62

22

NON
BPJS

Tonsilitis

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

6,160

63

65

BPJS

Asma Bronkial

Salbutamol
Omeprazole
Domperidone
Dexamethasone
Ambroxol

6,930

64

18

BPJS

Bronkitis

Cetirizine
Dexamethasone
Betamethasone zalf
Miconazole zalf

7,750

65

NON
BPJS

Faringitis

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

Gliseril Guaiakolat

P PP RPrPRPrPRPRPRIRPPRPRPRRERRIRPRPRPRERRPRIRPRERRREOIRRPRP,RREPR

oOrRr R RPRPRRRPRPRIORRPRPRPRPRIPRPRPRPRIPRPRPRPRPRPRPRRIPRPRPRPR,RPLPR

10,904




Amoxycillin Sirup

53

66

BPJS

Dermatitis

Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol

Cetirizine Sirup

Salicyl Talk

10,547

67

39

NON
BPJS

Dermatitis

Amoxycillin
Asam Mefenamat

3,660

68

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Vitamin B Complex

1,710

69

BPJS

Tinea Pedis

Miconazole zalf
Chlorpheniramin Maleate
Ketoconazole

Asam Ascorbat

8,336

70

33

BPJS

Hipertensi

Amlodipine
Paracetamol
Vitamin B Complex

2,860

71

39

NON
BPJS

Diabetes Melitus

Hiperkolesterol

Glibenclamide
Metformin
Simvastatin
Amlodipine
Antasida
Omeprazole

13,465

72

23

BPJS

Infeksi Saluran Kemih

Ciprofloxacin
Natrium Diklofenak
Dexamethasone

5,171

73

44

Faringitis

Amoxycillin

R e L T T T e N S B e e e e S S e T = ¥ I S N SR SN SN I SN
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54

Paracetamol 1 1
NON Chlorpheniramin Maleate 1 1
BPJS
Dexamethasone 1 1
Gliseril Guaiakolat 1 0
Chlorpheniramin Maleate 1 1
74 | 2 gpys | Common Cold Dexamethasone 1 1 | 9,349
(Selesma) T
Amoxycillin Sirup 1 1
Paracetamol Sirup 1 1
Dyspepsia Antasida 1 1
25 | 39 NON Omeprazole 1 1 4740
BPJS lai Natrium Diklofenak 1 1 ’
Myalgia Vitamin B Complex 1 1
Gastroenteritis Attapulgite 1 1
76 | 55 BPJS Hipertensi Omeprazole 1 1 4,598
Oralit 1 1
Amlodipine 1 1
Gout Allopurinol 1 1
e BPJS ) ) Natrium Diklofenak 1 1 7420
Hipertensi Vitamin B Complex 1 1
Salep 24 1 1
78 8 ggg Scabies Chlorpheniramin Maleate 1 1 6,680
Dexamethasone 1 1
79 | 6.5 NON Vomitus Domperidone Sirup 1 1 2,862
BPJS
. . Metformin 1 1
80 | 65 'E\;'gg Diabetes Melitus Allopurinol 1 1 | 14,905
Gout Arthritis Natrium Diklofenak 1 1




Vitamin B Complex

55

81

BPJS

Faringitis

Amoxycillin Sirup
Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

11,238

82

33

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ibuprofen

Dextral

Borax Glycerine (GOM)
Asam Ascorbat

10,147

83

30

BPJS

Infeksi Kelenjar

Cefadroxyl

Asam Mefenamat
Methylprednisolone
Chlorpheniramin Maleate

9,810

84

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cotrimoxazole Sirup
Ambroxol Sirup

Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

6,340

85

12

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Gliseril Guaiakolat
Ambroxol

Vitamin K1 (Fitomenadion)
Dexamethasone

7,812

86

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin Sirup
Paracetamol
Dexamethasone

P P RRPr PR P RRPRPRPRPRPRRIRPRPRRRIRPR,OOORIR, R R ER|R

P P Rk, P, oo RrlkrRkRrooRRPRPRPRRPRORRRPRPRPRORR[R

15,031




Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat
Gentamycin zalf
Betamethasone zalf

56

87

35

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Dexamethasone
Gliseril Guaiakolat
Paracetamol

7,050

88

30

BPJS

Gastroenteritis

Oralit
Ranitidine
Cotrimoxazole
Paracetamol
Attapulgite

6,579

89

48

BPJS

Haemoroid

Vitamin K1 (Fitomenadion)
Natrium Diklofenak
Simvastatin

Anti Hemoroid

19,716

90

28

BPJS

Gastritis

Domperidone
Omeprazole

Hyoscine Butylbromide
(Scopma)

19,380

91

36

NON
BPJS

Gastroenteritis

Attapulgite

Oralit

Paracetamol
Vitamin B Complex

5,078

92

22

NON
BPJS

ISPA

Amoxycillin
Paracetamol
Dextral

oOrRr RIPRPRPR[RPR RPRIPRPRPRPRIPRPRPRRPRPRIRPRPR,RER[RPR PR

P P RPRPRPRPRPRPR PR, RPRIPPRPRPRRIPRPRPLPRL,RRPRRPL,ORR[RLR OOR

11,212




Vitamin B Complex

57

93

NON
BPJS

Utikaria

Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Betamethasone zalf

1,858

94

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

Cavicur Sirup

11,439

95

37

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ambroxol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Vitamin B Complex

4,560

96

54

BPJS

Osteo Arthritis

Natrium Diklofenak
Methylprednisolone
Allopurinol

Vitamin B Complex

7,125

97

19

BPJS

Faringitis

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Vitamin B Complex

2,720

98

28

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cefadroxyl
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Vitamin B Complex

10,115

99

29

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ambroxol Sirup
Gliseril Guaiakolat

Dexamethasone

P R RlP, R R RRPRRPRIRPRPRRRPR[RPR R R RORRERPRRERRPR R R-

R O OoO|lkr P R R|IL, R OIRPRL R R[RRP,RPRL,OOR RFPOR[RLR RPL RR

4,014




Chlorpheniramin Maleate

58

(Selesma)

1 1
Amoxycillin 1 1
. . Paracetamol 1 1

100 | 12 BPJS Observasi Febris o 6,310
Ranitidine 1 1
Asam Ascorbat 1 1
Attapulgite 1 1
. Cotrimoxazole 1 1

101 | 23 BPJS Diare Oralit 1 1 7,678
Antasida 1 1
Asam Mefenamat 1 1

102 | 45 E‘F?J'g Gastroenteritis Attapulgite 1 1 | 14790
Ferrous Sulfate 1 1
Hipertensi Pallrace_tamol 1 1

103 | 50 NON Vitamin B Complex 1 1 4,060

BPJS Neuralgia Asam Ascorbat 1 1 ’

Amlodipine 1 1
Amoxycillin 1 1

104 | 7 ggg Konjungtivitis Chloramfenikol Tetes Mata 1 1 7,150
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Asam Ascorbat 1 1

105 | 45 g&g Vulnus Laceratum Paracetamol 1 1 3,150
Vitamin B Complex 1 1

106 | 72 ’E\;F?Jg Vulnus Laceratum anacr)r:()ll\g;l;?:amat i i 3,660
Cotrimoxazole Sirup 1 1

07| 6 gpys | Common Cold Gliseril Guaiakolat 1 0 | 6340
1 1

Dexamethasone




Chlorpheniramin Maleate
Ambroxol Sirup

59

108

18

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Paracetamol
Dexamethasone
Asam Ascorbat

7,120

109

BPJS

Vulnus Excerasi

Paracetamol Sirup
Gentamycin zalf
Cavicur Sirup

13,035

110

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Ambroxol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

4,877

111

38

NON
BPJS

Haemoroid

Anti Hemoroid
Amoxycillin
Paracetamol
Omeprazole

19,225

112

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin Sirup
Ambroxol Sirup

Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

8,964

113

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate

P PR RRPrPRPRPRRPRPRIRPRPRPRERRIRPRPRPRPR,RERIORRRPR,PRPR,RER[R PR

R OR R|PFPOOR|IPERPRERR|IPPRL,OORIOOR|IRRELERELRR|[IOR

3,089




114

65

BPJS

Impetigo

Chlorpheniramin Maleate
Betamethasone zalf
Gentamycin zalf

Asam Ascorbat

R

R O Kk

5,233

60

115

bin

NON
BPJS

Observasi Febris

Paracetamol Sirup

3,575

116

65

BPJS

Neuritis

Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex
Dexamethasone
Simvastatin

6,395

117

60

BPJS

Hipertensi

Natrium Diklofenak
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Kalsium Laktat
Chlorpheniramin Maleate

2,644

118

BPJS

Tonsilofaringitis

Amoxycillin
Paracetamol
Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone

6,500

119

40

BPJS

Rhintis Alergi

Hiperkolesterol

Simvastatin
Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

7,700

120

58

NON
BPJS

Hipertensi

Captopril
Amlodipine
Paracetamol
Ranitidine

R T e = e e I T M S S (S S SN S I SN SE S S N TS
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6,200




Vitamin B Complex

61

121

45

NON
BPJS

Diabetes Mellitus

Metformin

3,060

122

60

NON
BPJS

Hipertensi

Captopril
Amlodipine
Paracetamol
Vitamin B Complex

5,610

123

12

BPJS

Infeksi Kelenjar

Cefadroxyl

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

8,318

124

43

BPJS

Fatigue

Paracetamol
Vitamin B Complex

1,950

125

27

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Natrium Diklofenak
Amoxycillin
Gliseril Guaiakolat
Ambroxol

8,030

126

18

BPJS

ISPA

Dextral

Cefadroxyl
Paracetamol
Vitamin B Complex
Ranitidine

16,837

127

NON
BPJS

Gastroenteritis

Cotrimoxazole
Domperidone
Paracetamol
Omeprazole

4,270

128

37

BPJS

Hiperkolesterol

Natrium Diklofenak
Simvastatin

R I L e e T =1 T e e S B e B e S N e e N L
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Dexamethasone
Vitamin B Complex
Gentamycin zalf
Betamethasone zalf

62

129

47

BPJS

Dermatitis

Amoxycillin
Asam Mefenamat

3,660

130

69

BPJS

Asma

Salbutamol
Asam Mefenamat
Vitamin B Complex

3,150

131

43

BPJS

Myalgia

Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex
Bisacodyl

5,880

132

54

NON
BPJS

Hipertensi

Paracetamol
Amlodipine
Antasida

2,070

133

60

BPJS

Hipertensi

Ferrous Sulfate
Kalsium Laktat
Amlodipine

11,180

134

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate

4,918

135

20

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Stomatitis

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

N e L T e T e B T T Y I e e S O e B R e e [ e e T e
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Asam Ascorbat

63

136

13

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

4,305

137

56

BPJS

Hipertensi

Captopril
Amlodipine
Paracetamol
Vitamin B Complex

5,650

138

12

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ambroxol
Salbutamol
Dexamethasone
Paracetamol

3,546

139

52

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

7,290

140

17

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cefadroxyl
Paracetamol
Gliseril Guaiakolat
Ambroxol
Dexamethasone

11,850

141

69

BPJS

Hiperlipidemia

Simvastatin
Allopurinol
Natrium Diklofenak
Amlodipine

R e L e = T = e (e S e S S [ N e e e
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64

Vitamin B Complex 1 1
Omeprazole 1 1
Gliseril Guaiakolat 1 0
NON Chlorpheniramin Maleate 1 1
142 | 8bin BPJS ISPA Dexamethasone 1 1 4,124
Paracetamol Sirup 1 1
Chlorpheniramin Maleate 1 1
143 | 7 ’E\;F?Jg E:s%mrgg)cmd Dexamethasone 1 1 2,215
Paracetamol 1 1
Antasida Sirup 1 1
144 | 18 ggj'g Dyspepsia Paracetamol 1 1| 4048
Vitamin B Complex 1 1
Attapulgite 1 1
Cotrimoxazole 1 1
145 | 27 oy | Gastroenteritis g{%spcr'n”ae) Burylfrgnice 1 1| 223908
Paracetamol 1 1
Antasida Sirup 1 1
Antasida Sirup 1 1
146 | 11 BPJS Dyspepsia Paracetamol 1 1 4,048
Vitamin B Complex 1 1
NON i Amoxycillin 1 1
147 | 32 BPJS Nekrosis Pulpa Paracetamol 1 1 3,230
Acyclovir 1 1
148 | 16 BPJS Varicella Acyclovir Zalf ! ! 17,440
Chlorpheniramin Maleate 1 1 ’
Paracetamol 1 1
149 | 22 BPJS Amoxycillin 1 1 10,462




Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Dextral
Asam Ascorbat

65

150

29

BPJS

Hordeolum

Amoxycillin
Asam Ascorbat

Chlorpheniramin Maleate

Dexamethasone
Oxytetra Salep Mata

8,732

151

53

BPJS

Rhinitis Alergi

Cetirizine

Amoxycillin
Omeprazole
Paracetamol

5,740

152

36

NON
BPJS

Myalgia

Omeprazole
Ranitidine

6,310

153

49

BPJS

Dyspepsia

Vertigo

Antasida Sirup
Omeprazole
Betahistine
Paracetamol

5,268

154

53

NON
BPJS

Diare

Cotrimoxazole
Attapulgite

Hyoscine Butylbromide
(Scopma)

Oralit

22,588

155

63

BPJS

Hipertensi

Dyspepsia

Amlodipine
Simvastatin
Omeprazole
Antasida Sirup
Kalsium Laktat

R T e L e T T e I e N e N e [ N e e e S S N ] L=

e L = e e T N e e e B e e e [ S i N N

17,878




156

39

BPJS

Dyspepsia

Domperidone
Omeprazole

Hyoscine Butylbromide
(Scopma)

Simvastatin

21,630

66

157

41

BPJS

Gout

Allopurinol
Simvastatin
Methylprednisolone
Natrium Diklofenak

9,505

158

NON
BPJS

Gastroenteritis

Oralit
Zink Sirup
Domperidone Sirup

7,785

159

28

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Dextral
Vitamin B Complex

7,267

160

34

NON
BPJS

Anti Natal Care

Paracetamol

Amoxycillin
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

5,819

161

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Cavicur Sirup

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

11,164

162

35

BPJS

Insomnia

Diazepam
Natrium Diklofenak
Omeprazole

3,048

163

50

BPJS

Diabetes Mellitus

Glibenclamide
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6,230




Metformin
Omeprazole
Vitamin B Complex

67

164

36

NON
BPJS

Asma

Salbutamol
Dexamethasone
Cefadroxyl
Paracetamol
Amoxycillin

12,525

165

58

BPJS

Diabetes Mellitus

Glibenclamide
Metformin
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

10,850

166

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

N T T e e I T S S S N S
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1,004

167

38

BPJS

Otitis Media Supuratif
Kronik

Paracetamol

[EEN

-

600

168

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Gliseril Guaiakolat
Ambroxol

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate

5,728

169

14

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Dexamethasone
Dextral
Omeprazole

P O R RP R P REP R

L ==

7,624




170

29

NON
BPJS

Dyspepsia

Paracetamol
Antasida Sirup
Vitamin B Complex

4,048

68

171

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cefadroxyl Sirup
Paracetamol
Dexamethasone
Gliseril Guaiakolat

5,602

172

23

NON
BPJS

ISPA

Dextral
Paracetamol
Betahistine
Antasida Sirup
Cefadroxyl

16,265

173

NON
BPJS

Gastroenteritis

Cotrimoxazole Sirup
Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

Zink Sirup

Oralit

7,293

174

47

BPJS

Dyspepsia

Natrium Diklofenak
Paracetamol
Omeprazole
Antasida

3,990

175

22

BPJS

General Check Up

Vitamin B Complex

1,350

176

NON
BPJS

Bronkitis

Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Salbutamol

R PR RRrRPrP PR RIPPRPRPRPRPRRRIRPRPRPRPRERPRPROIRPRRPE,RERIR R R
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16,982




Paracetamol Sirup
Cefadroxyl Sirup

69

177

56

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

6,160

178

60

BPJS

Vulnus

Natrium Diklofenak
Dexamethasone
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Chloramfenikol Salep Mata

19,435

179

NON
BPJS

Gastroenteritis

Domperidone
Antasida Sirup
Paracetamol
Vitamin B Complex

4,998

180

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cotrimoxazole Sirup
Antasida Sirup

Ambroxol Sirup
Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

8,678

181

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Paracetamol
Gliseril Guaiakolat
Ambroxol

Cavicur Sirup

O rRr R P RIRPRPRPRPRPRPRPRPRPRPR[RPRRPRPRRERFRPR P PP RERRFPRPRPRRPRPR[R R

OO0 ORRIORRLPLERPRORRIPRPRPRPRIRP P PR RRPRRPRLR|IR R

13,500




182

33

NON
BPJS

Hiperlipidemia

Simvastatin
Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

11,790

70

183

29

BPJS

ISPA

Dextral

Paracetamol
Antasida

Vitamin B Complex

7,827

184

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ambroxol Sirup

Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

4,288

185

32

BPJS

Anti Natal Care

Asam Folat
Vitamin B6
Vitamin B Complex

5,190

186

40

BPJS

Osteo Arthritis

Piroxicam
Natrium Diklofenak

2,570

187

48

BPJS

Osteo Arthritis

Tinea

Ketoconazole
Ketoconazole Zalf
Piroxicam

Vitamin B Complex
Dexamethasone

10,538

188

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Betamethasone zalf

R N e e T T e = B T e e N e e e S e e S S o X B S N Y
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5,497




189

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate

985

71

190

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cetirizine Sirup
Paracetamol Sirup
Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate

6,910

191

28

NON
BPJS

Benign Neoplasma

Asam Mefenamat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Vitamin B Complex

3,995

192

42

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Gliseril Guaiakolat
Amoxycillin

5,640

193

42

BPJS

Hiperkolesterol

Simvastatin
Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

7,700

194

58

BPJS

Herpes Simplex

Acyclovir

Acyclovir Zalf

Asam Mefenamat
Chlorpheniramin Maleate

26,250

195

15

BPJS

Dyspepsia

Antasida Sirup
Omeprazole
Paracetamol

21,128

196

68

BPJS

Diabetes Mellitus

Cefadroxyl
Gliseril Guaiakolat
Ambroxol

P R R PRrPRrP PR R R, PP RPRRPRPRIFPPRPRPRRRP R R RRPR R PR
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22,805




Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Glimepiride
Metformin

72

197

NON
BPJS

Asma Bronkial

Amoxycillin
Ambroxol
Salbutamol
Dexamethasone
Paracetamol

5,883

198

29

BPJS

Anti Natal Care

Simvastatin
Asam Ascorbat

9,150

199

73

BPJS

Diabetes Mellitus

Hiperkolesterol

Ketoconazole
Vitamin B Complex
Amlodipine
Simvastatin
Metformin

11,550

200

19

NON
BPJS

ISPA

Amoxycillin
Dextral

Paracetamol
Vitamin B Complex

9,897

201

21

BPJS

Dyspepsia

Antasida
Domperidone
Omeprazole
Paracetamol

3,580

202

32

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol

Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate
Amoxycillin

Ferrous Sulfate

P PR R RRPrPRPrPPRrPRRPRPRPRPORIRPRPRER R RIRPR,RPRIRPRPRPRRRER[R R PR

R PP ORIPRRPRIRPRRPRPRPRPRIRPRPRPRRPRPRIRPRPRRLRRL,RL,OR|IR R

18,650




203

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate
Cotrimoxazole Sirup

73

6,361

204

NON
BPJS

Tonsilofaringitis

Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate
Paracetamol

Amoxycillin
Dexamethasone

6,945

205

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin Drop
Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

27,824

206

56

BPJS

Infeksi Saluran Kemih

Ciprofloxacin
Asam Mefenamat
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

5,850

207

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Oralit
Amoxycillin
Paracetamol
Gliseril Guaiakolat

5,365

208

37

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Gliseril Guaiakolat
Ambroxol
Dexamethasone

8,045

209

59

BPJS

Diabetes Mellitus

Metformin
Simvastatin

P R, PP P RIPRPRPRPR P PRPRRER[RPRPRPRPR[(RPRPR,RPRP,RPRRPRRPRRERRE
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10,290




Hiperkolesterol

Amlodipine

74

210

43

BPJS

Otitis Externa

Natrium Diklofenak
Dexamethasone
Cefadroxyl

Chloramfenikol Tetes Telinga

Vitamin B Complex

20,295

211

BPJS

Observasi Febris

Paracetamol Sirup
Cavicur Sirup
Borax Glycerine (GOM)

11,935

212

44

BPJS

ISPA

Dextral
Dexamethasone
Cefadroxyl
Paracetamol
Vitamin B Complex

15,792

213

21

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

6,160

214

BPJS

Observasi Febris

Stomatitis

Amoxycillin

Paracetamol

Asam Ascorbat
Chlorpheniramin Maleate

4,755

215

37

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol

Asam Mefenamat
Dextral

Gliseril Guaiakolat
Cetirizine

P P OR RP[PRFRPRRPRPRPRPRPRRPRPRPPRPRPR,RPR,ODJOCOR|IRL, PR REPR|R
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26,077




75

Hyoscine Butylbromide

(Scopma) 1 1
NON .\ Dexamethasone 1 1

216 | 29 BPJS Dermatitis Asam Ascorbat 1 1 2,575
Amoxycillin 1 1

217 | 33 :;'gg Periodontitis Asam Mefenamat 1 1 | 5035
Dexamethasone 1 1
Antasida 1 1
. Omeprazole 1 1

218 | 42 gl%@ Dyspepsia Parafetamol 1 1 3,980
Vitamin B Complex 1 1

219 | 28 BPJS Anti Natal Care Ferrous Sulfate 1 1 12,270
Ketoconazole 1 1

220 | 18 BPJS Tinea Pedis Chlorpheniramin Maleate 1 1 4,300
Asam Ascorbat 1 1
Cefadroxyl 1 1
Gliseril Guaiakolat 1 0

221 | 48 BPJS Dyspepsia Ambroxol 1 0 12,705
Omeprazole 1 1
Natrium Diklofenak 1 1
Paracetamol 1 1

222 | 40 E'I%'g Cephalgia Antasida 1 1 | 2535
Dexamethasone 1 1
Paracetamol 1 1
NON Common Cold Methylprednisolone 1 1

223 | 22 BPJS (Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1 2178
Asam Ascorbat 1 1




224

37

BPJS

Anti Natal Care

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Vitamin B Complex

3,680

76

225

64

BPJS

Asma Bronkial

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Methylprednisolone
Salbutamol

3,000

226

BPJS

Periodontitis

Paracetamol
Dexamethasone

227

46

BPJS

Diabetes Mellitus

Natrium Diklofenak
Paracetamol
Glimepiride

4,030

228

34

BPJS

Conjungtivitis

Natrium Diklofenak
Omeprazole
Chloramfenikol Tetes Mata
Dexamethasone

8,055

229

BPJS

ISPA

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol

Amoxycillin Drop

27,609

230

41

BPJS

Myalgia

Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

3,200

231

61

BPJS

Tinea Corporis

Ketoconazole
Miconazole zalf
Chlorpheniramin Maleate
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7,026




Antasida Sirup

77

1 1
Paracetamol 1 1

232 | 3 ’E\;F?Jg E:s%r::g?n(zg)com Dexamethzflsone.: 1 1 3,102
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Gliseril Guaiakolat 1 0
Paracetamol 1 1
Amoxycillin 1 1

233 | 23 ’E\;'F%'g Faringitis Ambroxol 1 0 | 8715
Dexamethasone 1 1
Asam Ascorbat 1 1
NON . Antasida 1 1

234 | 12 BPJS Dyspepsia Paracetamol 1 1 1,160
Cefadroxyl 1 1
e Asam Mefenamat 1 1

235 | 35 Noys | Tendintis ol . ) | 9795
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Sucralfate Sirup 1 1
NON .\ Domperidone 1 1

236 | 12 BPJS Gastritis Omesrazole 1 1 10,358
Paracetamol 1 1
Amoxycillin Sirup 1 1
Ambroxol Sirup 1 0

237| 4 BPJS g’eﬂrsnrgg)co'd Gliseril Guaiakolat 1 0 | 9238
Dexamethasone 1 1
Chlorpheniramin Maleate 1 1

238 | 6 BPIS Common Cold Paracetamol Sirup i 1 4123

(Selesma)

Chlorpheniramin Maleate




Gliseril Guaiakolat

78

239

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Paracetamol
Dextral
Ambroxol

9,602

240

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Antasida Sirup
Paracetamol Sirup

5,673

241

64

BPJS

Hipertensi

Amlodipine
Paracetamol

Vitamin B Complex

7,650

242

41

NON
BPJS

Tinea Corporis

Hiperkolesterol

Natrium Diklofenak
Simvastatin
Ketoconazole
Ketoconazole Zalf
Vitamin B Complex

16,613

243

34

BPJS

Hipertensi

Amlodipine
Paracetamol
Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)
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4,710

244

50

BPJS

Caries Dentis

Paracetamol

600

245

53

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol

Dextral

Vitamin B Complex
Dexamethasone

8,642

246

32

NON
BPJS

Nekrosis Pulpa

Amoxycillin
Asam Mefenamat

A =

e e e

3,660




79

Hiertensi Allopurinol 1 1
247 | 62 BPJS p Amlodipine ! L 14638
Gout Natrium Diklofenak 1 1 '
Vitamin B Complex 1 1
NON Common Cold Paracetamol Sirup 1 1
248 | 6 BPJS (Selesma) Ch.lorp_)henlrémln Maleate 1 1 4,123
Gliseril Guaiakolat 1 0
Paracetamol 1 1
Common Cold Ambroxol 1 0
24 BP 4.7
I| 0 5 (Selesma) Dexamethasone 1 1 700
Gliseril Guaiakolat 1 0
Amoxycillin 1 1
Simvastatin 1 1
250 | 30 gpys | Common Cold Natrium Diklofenak 1 1 | 9200
(Selesma) .1 .
Gliseril Guaiakolat 1 0
Ambroxol 1 0
] ] Betamethasone Zalf 1 1
Hipertensi .
251 | 54 NON Gentamycin Zalf 1 0 2193
BPJS . Amlodipine 1 1 '
Dermatitis
Paracetamol 1 1
Paracetamol 1 1
252 | 19 NON | ko ringitis Dexamethasone 1 Lo s
BPJS g Chlorpheniramin Maleate 1 1 ’
Gliseril Guaiakolat 1 0
Chlorpheniramin Maleate 1 1
253 | 18 BPJS Dermatitis Dexamethasone 1 1 2,815
1 1

Asam Ascorbat




254

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

Ambroxol Sirup

7,663

80

255

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Dextral
Ambroxol
Asam Ascorbat

8,712

256

62

BPJS

Diabetes Mellitus

Dermatitis

Ambroxol
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Salicyl Talk

10,035

257

19

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Ambroxol

Paracetamol
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3,810

258

12

NON
BPJS

Periodontitis

Amoxycillin

2,090

259

NON
BPJS

Cedera Kepala Ringan

Cefadroxyl Sirup
Paracetamol

Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

5,246

260

28

BPJS

Tonsilitis

Amoxycillin
Asam Mefenamat
Dexamethasone

e T e e

] L

6,590




Chlorpheniramin Maleate

81

261

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Cavicur Sirup
Amoxycillin Sirup
Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

Dexamethasone

13,328

262

55

BPJS

Hiperkolesterol

Simvastatin
Asam Mefenamat
Vitamin B Complex

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

5,120

263

45

BPJS

Hipertensi

Captopril
Glibenclamide
Metformin
Simvastatin
Paracetamol

16,005

264

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

7,561

265

41

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

4,845

266

33

BPJS

Anti Natal Care

Ferrous Sulfate
Vitamin B6

Vitamin B Complex

15,030

267

14

BPJS

Cavicur Sirup

ol P RIPRPRPRPRIFRPRPRIPRPRPRRPRPRPR P PPRPRFPRPRPRP,RPR PR O|R
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82

Amoxycillin 1 1
Common Cold Paracetamol 1 1
(Selesma) Dextral 0 1
Antasida 1 1
Amoxycillin 1 1
268 | 36 IE\:I?JE Periodontitis Asam Mefenamat 1 1 5,035
Dexamethasone 1 1
Amoxycillin 1 1
269 | 14 gpys | Sommon Cold Paracetamol 1 1| 8007
(Selesma)
Dextral 0 1
Antasida Sirup 1 1
270 | 12 'E\;'F%'g Dyspepsia gﬁ%%cr'n”ae) But/iipgiide 1 1 |10878
Paracetamol 1 1
Amoxycillin 1 1
271 | 13 Nos | Periodontits Paracetamol 1 1 | 4065
Dexamethasone 1 1
Antasida Sirup 1 1
Dyspepsia Ranitidine 1 1
272 | 58 BPJS Meloxicam 1 0 13,073
Hipertensi Kalsium Laktat 1 1
Amlodipine 1 1
Amoxycillin 1 1
Common Cold
(Selesma) Paracet_ar_nol 1 1
273 | 51 BPJS Amlodipine 1 1 12,367
. . Dextral 0 1
Hipertens| Ambroxol 1 0
274 | 11 BPJS | Gastritis Antasida Sirup 1 1 4,048




Paracetamol
Vitamin B Complex

83

275

37

BPJS

Tonsilitis

Cefadroxyl

Paracetamol
Methylprednisolone
Chlorpheniramin Maleate

9,380

276

54

BPJS

Gout

Allopurinol
Natrium Diklofenak

Simvastatin

5,650

277

30

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol

Dextral

Antasida

Vitamin B Complex

7,827

278

17

NON
BPJS

General Check Up

Cavicur

Vitamin B Complex
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

8,990

279

6bln

NON
BPJS

ISPA

Chlorpheniramin Maleate
Paracetamol

168

280

39

BPJS

ISPA

Dextral
Dexamethasone
Cefadroxyl
Paracetamol

14,442

281

13

NON
BPJS

ISPA

Dextral
Dexamethasone
Paracetamol
Vitamin B Complex

8,642

282

75

BPJS

PPOK

Paracetamol
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3,565




Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
Vitamin B Complex

84

283

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Salbutamol

1,400

284

NON
BPJS

Bronkitis

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol Sirup
Cefadroxyl Sirup

8,759

285

NON
BPJS

Faringitis

Paracetamol Sirup
Cavicur Sirup
Amoxycillin Sirup

15,565

286

NON
BPJS

Varicella

Acyclovir Zalf
Acyclovir
Cetirizine Sirup
Paracetamol Sirup

18,986

287

82

BPJS

Vertigo

Betahistine

Cetirizine

Asam Mefenamat
Chloramfenikol Tetes Mata

7,020

288

41

BPJS

Tinea Corporis

Ambroxol

Miconazole Zalf
Ketoconazole
Chlorpheniramin Maleate
Simvastatin
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15,401




Cotrimoxazole
Asam Mefenamat

85

289

28

BPJS

ISPA

Paracetamol

Dextral

Vitamin B Complex
Betahistine

8,367

290

60

BPJS

Hiperurisemia

Hiperkolesterol

Meloxicam
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Simvastatin
Allopurinol

18,130

291

34

NON
BPJS

Osteo Arthritis

Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Dexamethasone
Meloxicam

8,465

292

43

BPJS

Diabetes Mellitus

Gout

Allopurinol
Simvastatin
Glibenclamide
Metformin

Vitamin B Complex

25,695

293

45

BPJS

Dysmenoria

Asam Mefenamat
Chlorpheniramin Maleate

Vitamin B Complex
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

2,990

294

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

P PR P, RPRPRPPRPRPRPRPRREPRRFRPE, PP ERP P RPRIRPRFPORR R
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1,004




Gliseril Guaiakolat

86

295

20

BPJS

Gastritis

Infeksi Virus

Ranitidine
Paracetamol
Antasida Sirup
Vitamin B Complex

6,468

296

NON
BPJS

Faringitis

Dextral
Dexamethasone
Amoxycillin
Paracetamol

10,427

297

BPJS

ISPA

Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Salbutamol

Gliseril Guaiakolat
Amoxycillin

Paracetamol

5,589

298

49

BPJS

Gastritis

Ranitidine

Antasida Sirup
Natrium Diklofenak
Simvastatin

12,628

299

37

BPJS

Conjungtivitis

Chloramfenikol Tetes Mata
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol

6,065

300

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin Sirup
Paracetamol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate
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5,836




87

Captopril 1 1

301 | 46 BPJS Hipertensi Ranitidine 1 1 12,020
Vitamin B Complex 1 1
Paracetamol 1 1

302 | 19 BPIS Common Cold Ambroxol_ _ 1 0 3785
(Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1
Vitamin B Complex 1 1
Ambroxol 1 0

303 | 16 E‘F?J': ISPA Vitamin B Complex 1 1 | 3545
Paracetamol 1 1

304 | 68 BPJS Nefrolitiasis Asam Mefenamat 1 1 1,030
Amoxycillin 1 1

305| 8 pys | Sommon Cold Dextrid 0 L] 6801
(Selesma) Ambroxol 1 0
Paracetamol 1 1
Asam Mefenamat 1 1

306 | 50 BPJS | Otitis Externa Vitanjial Copgi 1 1| 2870
V|_tam|n B12 . 1 1

(Sianokobalamin)

Paracetamol Sirup 1 1

307 | 4 NON Common Cold Gliseril Gu_aiak_olat 1 0 4399
BPJS | (Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1
Dexamethasone 1 1
Paracetamol 1 1

308 | 37 BPJS E:Soergs"rﬁg)co'd Dextral 0 1| 7,267
Vitamin B Complex 1 1

300 | 46 BPJS | Myalgia Meloxicam 1 (1) 7,975

Dexamethasone




88

Paracetamol 1 1
NON Common Cold Obat Batuk Hitam 0 0

310 21 BPJS | (Selesma) Ambroxol 1 0 6,845
Vitamin B Complex 1 1
Paracetamol 1 1
Chlorpheniramin Maleate 1 1

311 | 11 BPJS | Varicella Dexamethasone 1 1 35,415
Acyclovir 1 1
Acyclovir Zalf 1 1
Amoxycillin Sirup 1 1
NON . e Paracetamol 1 1

312| 3 BPJS Periodontitis DexalXhasons 1 1 5,615
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Domperidone Sirup 1 1
Amoxycillin Sirup 1 1

313 | 3 ggg Elszrlr;rsnrgg)COId Paracetamol 1 1 8,477
Dexamethasone 1 1
Chlorpheniramin Maleate 1 1

3141 35 glgllg E:S%rlnersnrgg)cmd Vitamin B Complex 1 1 1,350
Cefadroxyl 1 1
Asam Mefenamat 1 1

315 | 34 BPJS Faringitis Methylprednisolone 1 1 12,210
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Asam Ascorbat 1 1
Amoxycillin Sirup 1 1

316 blli ’E\;F?Jg E:S%rlrérglnc])g)Cold Paracetamol i 1 5,619

Dexamethasone




Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

89

1 1
1 0
8 NON Common Cold Cavicur Sirup 0 0

317 10,615
bln BPJS | (Selesma) Paracetamol Sirup 1 1
Amoxycillin 1 1

318 | 35 BPJS Periodontitis Asam Mefenamat 1 1 5,035
Dexamethasone 1 1
Simvastatin 1 1
1 1

319 | 35 BPJS | Hiperkolesterol Asam Mefenames 10,858
Chlorpheniramin Maleate 1 1
Sucralfate Sirup 1 1
NON Common Cold Gliseril Guaiakolat 1 0

320 9 BPJS (Selesma) Antasida 1 1 1,145
Paracetamol 1 1
illi 1 1

321 | 32 BPJS | Nekrosis Pulpa Amopsillin 3,660
Asam Mefenamat 1 1
Common Cold Paracetamol 1 1
(Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1

322 | 8 BPJS Ambroxol Sirup 1 0 8,110
i i 1 1

\Vomitus Dom_perldone Sirup

Oralit 1 1
NON . Antasida 1 1

323 | 14 Dyspepsia 2,980
BPJS | ~YSPEP Ranitidine 1 1
NON Common Cold Paracetamol 1 1

324 | 29 BPJS (Selesma) D?xtrél 0 1 7,267
Vitamin B Complex 1 1

325| 3 BPJS Ambroxol 1 0 7,297




Common Cold
(Selesma)

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol Sirup
Gentamycin Zalf

90

326

55

BPJS

Gout

Hiperkolesterol

Allopurinol
Cetirizine
Natrium Diklofenak

Vitamin B Complex
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

13,315

327

31

NON
BPJS

Sakit Kepala

Paracetamol
Ambroxol
Vitamin B Complex

3,545

328

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol Sirup
Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

4,399

329

bin

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

669

330

86

BPJS

Gingitivitis

Chlorpheniramin Maleate
Vitamin B Complex

1,590

331

35

BPJS

Gastritis Haemoragik

Sucralfate Sirup
Paracetamol

8,538

332

BPJS

Kulit Terbakar

Paracetamol
Neocenta Zalf
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14,050




333

91

11

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

6,405

334

47

BPJS

Hiperurisemia

Meloxicam
Allopurinol
Ranitidine
Ambroxol

11,605

335

34

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Infeksi Saluran Kemih

Paracetamol
Ambroxol
Ciprofloxacin
Vitamin B Complex

6,525

336

37

BPJS

Hipertensi

Paracetamol
Amlodipine

2,420

337

38

BPJS

ISPA

Amoxycillin

Ibuprofen Suspensi
Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Salbutamol

10,020

338

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Domperidone Sirup
Paracetamol Sirup

10,012

339

49

NON
BPJS

ISPA

Paracetamol
Dextral

Natrium Diklofenak
Vitamin B Complex

8,627

340

10

BPJS

Dyspepsia

Paracetamol
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Demam

Antasida
Vitamin B Complex

92

341

59

BPJS

Neuralgia

Allopurinol
Natrium Diklofenak
Dexamethasone
Vitamin B Complex

13,160

342

63

BPJS

Dermatitis

Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

Kalsium Laktat

Vitamin B Complex

3,555

343

39

NON
BPJS

General Check Up

Ketoconazole
Ketoconazole Zalf

Chlorpheniramin Maleate

6,821

344

BPJS

Tonsilitis

Paracetamol Sirup
Dexamethasone

4,263

345

11

BPJS

Parotitis

Paracetamol
Amoxycillin
Cavicur Sirup

10,475

346

80

BPJS

Periodontitis

Allopurinol
Ranitidine
Meloxicam

10,010

347

16

BPJS

Periodontitis

Natrium Diklofenak

1,360

348

BPJS

Otitis Media

Amoxycillin Sirup
Paracetamol
Dexamethasone

5,543

349

40

NON
BPJS

Tonsilitis

Paracetamol
Dextral
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Dexamethasone

93

350

65

BPJS

Hipertensi
Diabetes Mellitus

Hiperkolesterol

Amlodipine
Metformin
Glibenclamide
Simvastatin
Allopurinol

23,925

351

NON
BPJS

Gastroenteritis

Ranitidine

Zink Sirup

Oralit

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate

7,511

352

16

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Asam Mefenamat
Dexamethasone
Paracetamol
Dextral

Cetirizine

18,723

353

45

BPJS

Hipertensi

Hiperkolesterol

Simvastatin
Amlodipine
Gentamycin Zalf
Allopurinol
Oxytetra Salep Mata

8,702

354

40

BPJS

Diabetes Mellitus

Glibenclamide

Metformin
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

7,660

355

NON
BPJS

Asma

Cefadroxyl Sirup
Paracetamol Sirup

P R, P RFPRPPRPRPRR[RFPOR R RPRIRP PR PRPRRPRIRPR,RPRRER PR R|R
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12,036




Dexamethasone
Gliseril Guaiakolat
Salbutamol
Cetirizine Sirup

94

356

27

NON
BPJS

Dyspepsia

Antasida
Ranitidine
Domperidone

3,930

357

24

NON
BPJS

Dyspepsia

Antasida
Paracetamol
Vitamin B Complex
Domperidone

3,460

358

43

BPJS

Gastritis

Sucralfate Sirup
Ranitidine
Paracetamol
Vitamin B Complex

11,708

359

42

BPJS

Myalgia

Ranitidine
Asam Mefenamat
Domperidone

4,400

360

55

NON
BPJS

Rhematoid Atrithis

Meloxicam
Dexamethasone
Kalsium Laktat
Ranitidine
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

11,475

361

NON
BPJS

Dermatitis

Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Gentamycin Zalf
Betamethasone zalf
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362

17

BPJS

Hordeolum

Cetirizine
Dexamethasone
Amoxycillin

4,525

95

363

40

BPJS

Myalgia

Natrium Diklofenak
Ranitidine

Antasida
Domperidone

5,350

364

25

NON
BPJS

Demam

Paracetamol
Domperidone
Vitamin B Complex

2,900

365

14

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat
Vitamin B Complex

5,570

366

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Amoxycillin
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat
Paracetamol

4,420

367

38

BPJS

Benign Neoplasma

Dexamethasone
Paracetamol
Vitamin B Complex
Asam Mefenamat

4,355

368

NON
BPJS

Tonsilitis

Paracetamol
Dexamethasone
Gliseril Guaiakolat
Vitamin B Complex

3,780

369

Paracetamol Sirup
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Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat

96

1 1
NON C Cold - 0
ommon Co
BPJS (Selesma) Dexame_thasone_ 1 1
Domperidone Sirup 1 1
Salicyl Talk 1 1
Meloxicam 1 0
370 | 30 BPJS Osteo Arthritis Dexamethasone 1 1 8,270
Kalsium Laktat 1 1
NON Common Cold Paracetamol Sirup 1 1
371 | 4 BPJS | (Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1 4,123
Gliseril Guaiakolat 1 0
Amoxycillin 1 1
irizi 1 1
372 | 11 BPJS | ISPA Cetirigtie 7.410
Ambroxol 1 0
Vitamin B Complex 1 1
NON Common Cold Chlorpheniramin Maleate 1 1
373 | 11 BPIS (Selesma) Dexamethasone 1 1 1,483
Vitamin B Complex 1 1
i i 1 1
374 | 53 BPJS | Diabetes Mellitus Glibenclamide 1,195
Metformin 1 1
Antasida Sirup 1 1
Demam P tamol Siru 1 1
375| 3 NON aracetamol Sirup 15,575
BPJS i Domperidone Sirup 1 1
Vomitus ] )
Cavicur Sirup 0 0
NON Neocenta Zalf 0 0
376 | 49 BPJS Kulit Terbakar Asam Mefenamat 1 1 20,240
1 1

Amlodipine




97

" Paracetamol 1 1
Gastritis Amb | 1 0
277 | 31 NON mbroxo 4,065
BPJS Cetirizine 1 1
Batuk o
Vitamin B Complex 1 1
. illi 1 1
Meteria Alba Amoxycillin
378 | 15 BPJS Paracetamol 1 1 4,605
Abses Gigi Dexamethasone 1 1
Amlodipine 1 1
NON Dextral 0 1
379 | 34 ISPA 8,857
BPJS Dexamethasone 1 1
Vitamin B Complex 1 1
illi 1 1
380 | 59 BPJS | Periodontitis Amoxyeillin 3,230
Paracetamol 1 1
Natrium Diklofenak 1 1
1 1
81| 33 BPJS Common Cold Paracetamol 8627
(Selesma) Dextral 0 1
Vitamin B Complex 1 1
Asam Mefenamat 1 1
382 | 37 BPJS Common Cold Amoxycillin 1 1 12615
(Selesma) Paracetamol 1 1
Cavicur Sirup 0 0
Ambroxol 1 0
1 1
383 | 42 BPJS Common Cold D_exarr_1ethasone 4,065
(Selesma) Vitamin B Complex 1 1
Kalsium Laktat 1 1
i 1 1
84| 3 BPJS Common Cold Paracetamol Sirup X " 11713

(Selesma)

Gliseril Guaiakolat




Chlorpheniramin Maleate

98

1 1
Dexamethasone 1 1
Cavicur Sirup 0 0
NON Cedera Ganda Pad Cefadroxyl 1 1
edera Ganda Pada )
385 | 14 BPJS Tubuh Gentamycin Zalf 1 0 10,245
Vitamin B Complex 1 1
— 1 1
Osteo Arthritis 'F\Q/lar:thme 1 0
386 | 55 BPJS eloxicam 10,960
) Kalsium Laktat 1 1
Dyspepsia o
Vitamin B Complex 1 1
i i 1 1
Diabetes Mellitus Gllben_clamlde
387 | 55 BPJS Meloxicam 1 0 12,060
Myalgia Vitamin B Complex 1 1
NON Amoxycillin Sirup 1 1
388| 5 BPJS Otitis Media Chlorpheniramin Maleate 1 1 5,435
Dexamethasone 1 1
Antasida Sirup 1 1
NON . . Chlorpheniramin Maleate 1 1
389 | 2 Prurigo Nodularis 5,003
BPJS g Dexamethasone 1 1
Gentamycin Zalf 1 0
Paracetamol 1 1
iseri i 1 0
390 | 13 BPJS Common Cold Gliseril Gu_alak_olat 3,044
(Selesma) Chlorpheniramin Maleate 1 1
Asam Ascorbat 1 1
] i i 1 1
391 | 42 BPJS Hiperkolesterol Sl_mva_statm 8,100
Vitamin B Complex 1 1
392 | 23 Dermatitis Chlorpheniramin Maleate 1 1 1,615
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NON 1 1
BPJS Dexamethasone
Betamethasone Zalf 1 1
393 | 40 NON Dermatitis Mlconazolfe Zal_f 1 1 8399
BPJS Chlorpheniramin Maleate 1 1
Ketoconazole 1 1
Amlodipine 1 1
Ambroxol 1 0
394 | 65 BPJS | Asma Dexamethasone 1 1 4,700
Paracetamol 1 1
Salbutamol 1 1
Anti Hemoroid 1 1
395 | 20 NON Haemoroid Vitamin K1 (Fitomenadion) 1 1 21742
BPJS Asam Ascorbat 1 1
Paracetamol 1 1
Ranitidine 1 1
396 | 62 BPJS Diare Attapulgite 1 1 5,548
Oralit 1 1
397 | 62 BPJS Batuk Obat Batuk Hitam 0 0 3,300
Chlorpheniramin Maleate 1 1
398 | 2 NON Rhintis Alergi Dexamethason_e 1 1 9010
BPJS Paracetamol Sirup 1 1
Amoxycillin Sirup 1 1
Natrium Diklofenak 1 1
Dexamethasone 1 1
399 | 45 BPJS | Myalgia Kalsium Laktat 1 1 6,985
Vitamin B6 1 1
1 1

Simvastatin




400

NON
BPJS

Demam

Paracetamol Sirup
Cavicur Sirup

100

14,190

401

NON
BPJS

Varicella

Acyclovir zalf

Acyclovir
Chlorpheniramin Maleate
Paracetamol

Ambroxol Sirup

16,380

402

NON
BPJS

ISPA

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Paracetamol Sirup
Amoxycillin Sirup
Domperidone Sirup

12,211

403

10

NON
BPJS

Dermatitis

Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone
Salicyl Talk

8,308

404

50

BPJS

Dyspepsia

Sucralfate Sirup
Omeprazole
Domperidone

Isosorbid Dinitrat (ISDN)

9,263

405

BPJS

Varicella

Paracetamol
Acyclovir

Vitamin B Complex
Acyclovir Zalf

30,900

406

27

NON
BPJS

Diare

Attapulgite
Ranitidine
Domperidone
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Oralit

101

407

61

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Myalgia

Simvastatin
Ibuprofen
Gliseril Guaiakolat

Vitamin B Complex
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

12,030

408

65

BPJS

Hipertensi

Amlodipine
Vitamin B Complex

7,050

409

10

BPJS

ISPA

Ambroxol
Dexamethasone
Paracetamol

Amoxycillin
Chlorpheniramin Maleate
Cavicur Sirup

13,985

410

43

NON
BPJS

Hiperkolesterol

Simvastatin
Vitamin B12
(Sianokobalamin)

Vitamin B Complex

4,090

411

65

BPJS

Hipertensi

Amlodipine
Chlorpheniramin Maleate
Paracetamol

Vitamin B Complex

5,440

412

35

BPJS

Faringitis

Benign Neoplasma

Paracetamol
Dexamethasone
Cetirizine
Ambroxol
Ranitidine

P PR PR, R R, R, RIORPRPRPRPRRPRRPRRERRP, PR P R|R-

R OR R RRPRPRRPRPRIRFR P RIORRPRRPRPPRPOIRPR[RFRPR PROPRR|R

6,510




413

37

BPJS

Gout

Allopurinol
Natrium Diklofenak
Dexamethasone

102

5,705

414

26

NON
BPJS

Common Cold
(Selesma)

Dyspepsia

Cetirizine
Ambroxol
Antasida
Ranitidine
Paracetamol

5,695

415

25

BPJS

Anti Natal Care

Ferrous Sulfate
Kalsium Laktat
Vitamin B6

14,270

416

63

BPJS

Periodontitis

Natrium Diklofenak

1,360

417

39

NON
BPJS

ISPA

Amoxycillin

Ambroxol
Dexamethasone
Chlorpheniramin Maleate

6,509

418

41

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ibuprofen
Dextral
Asam Ascorbat

8,227

419

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Ambroxol
Chlorpheniramin Maleate
Gliseril Guaiakolat
Dexamethasone
Paracetamol Sirup
Cavicur Sirup

11,917

420

20

BPJS

Anti Natal Care

Ferrous Sulfate
Kalsium Laktat

P RrloRr P RFP R R[FPRORIFRPRFPRPRPR[IRIRPRPRR[FPRPRERRRPRR[R R PR
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13,155




421

BPJS

Batuk

Gliseril Guaiakolat
Chlorpheniramin Maleate
Dexamethasone

103

824

422

35

BPJS

Hiperkolesterol

Simvastatin
Paracetamol
Amlodipine
Salicyl Talk

20,640

423

22

BPJS

Common Cold
(Selesma)

Paracetamol
Ranitidine
Vitamin B Complex
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